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ABSTRACT. During the last 5 years, the occurrence of depreciation in the value of 

the company exceeded 50% of the total industry in the property and real estate sub- 

sector. Therefore, this study aims to examine the effect of tax planning on firm value. 

The sampling technique used purposive sampling and obtained 17 property and real 

estate sub-sector companies listed on the Stock Exchange with the observation year 

2016-2020 so that the number of observations was 85. Based on the results of data 

processing using simple linear regression analysis, it was found that there was no 

effect of tax planning on firm value of property and real estate 2016-2020. Thus, it is 

recommended for further researchers to add independent variables such as deferred 

tax burden. 

 

Keywords: tax planning, firm value. 

 
PENDAHULUAN 

 
Pada dasarnya tujuan industri merupakan mengoptimalkan keselamatan 

pemegang saham ataupun penanam modal, dengan metode mendapatkan keuntungan 

yang maksimal agar memperoleh nilai perusahaan yang optimal (Kartini & 

Apriwenni, 2017). Tujuan mengoptimalkan nilai perusahaan agar harga saham 

perusahaan pula terus menjadi naik serta dengan menaiknya harga saham, para 

penanam modal hendak diuntungkan dari return yang besar. Tetapi, dalam upaya 

peningkatan nilai perusahaan pasti tidaklah mudah, butuh program kerja ditambah 

dengan kebijaksanaan pemerintah yang sering kali bisa mengusik jalannya aktivitas 
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industri semacam dikala pandemi Covid-19 sekarang ini, kebijaksanaan semacam 

Work From Home (WFH) serta Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat 

(PPKM) menimbulkan aktivitas industri tersendat. 

Industri property dan real estate jadi salah satu perusahaan yang diberikan 

kelonggaran dalam aktivitas perusahaannya, ialah pemerintah mengizinkan semua 

aktivitas pembangunan yang sedang berjalan begitu juga mestinya tanpa mengurangi 

jam operasional industri, tetapi senantiasa dengan mematuhi aturan kesehatan yang 

berlaku. Dengan begitu, penanam modal jadi lebih tenang serta tidak membahayakan 

penyusutan nilai perusahaan yang drastis sebab dalam 5 tahun terakhir nilai 

perusahaan zona property dan real estate, spesialnya yang tertera di Bursa Efek 

Indonesia, sedang hadapi penyusutan sedikit demi sedikit. Nilai perusahaan bisa 

diukur bersumber pada Price to Book Value (PBV) ialah perbandingan pasar (market 

ratio) yang dipakai guna menguji kemampuan harga pasar saham kepada nilai buku 

perusahaan, (Suak, Sondakh, & Gamaliel 2021). Selanjutnya berikut angka PBV 

industri zona property dan real estate dari 2015-2019: 

Gambar 1.1 Nilai Rata-Rata PBV Perusahaan Sektor Property dan Real Estate 

Periode 2015-2019 

Sumber: Arafah, Yetty, dan Nurmatias (2021) 

 
Tiap tahunnya jumlah industri yang hadapi kejadian penyusutan nilai 

perusahaan melampaui 50% dari jumlah industri pada subsektor property dan real 

estate (Arafah, Yetty, & Nurmatias, 2021). Penyusutan nilai perusahaan tersebut 

terjadi dalam 5 tahun terakhir disebabkan sebagian hambatan. Wakil Ketua Umum 
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Koordinator Bidang Tata Ruang dan Pengembangan Kawasan DPP Realestat 

Indonesia (REI) Hari Ganie mengatakan tantangan yang dirasakan oleh industri 

properti antara lain ialah:( 1) Tingginya suku bunga. Mengenai ini diperkuat antara 

lain dari data suku bunga cicilan pemilikan rumah yang mencapai 12,7% yang dapat 

dibilang amat besar dibandingkan dengan negara- negara sejenis Malaysia, Filipina, 

Thailand, dan Singapura yang terletak dalam kisaran 4,9%-6,9%; (2) Perizinan 

banyak, lama, serta tidak terdapat standar biaya ataupun jasa yang jelas; (3) Tanah 

terus menjadi mahal serta ada masalah bertumpukan kepemilikan (Suak et al., 2021). 

Naik turunnya nilai perusahaan bisa dipengaruhi oleh banyak aspek, salah 

satunya perencanaan pajak. Pajak jadi salah satu bagian berarti yang dicermati oleh 

penanam modal sebab jadi pusat atensi pemerintah. Pajak ialah salah satu pangkal 

pemasukan negera yang amat berarti serta yang bermaksud guna tingkatkan 

keselamatan serta kemakmuran orang banyak, sebaliknya pajak untuk industri 

merupakan sesuatu beban (Manurung & Simbolon, 2020). Oleh sebab itu, banyak 

industri melaksanakan perencanaan pajak guna menjauhi pembayaran pajak yang 

besar, tetapi dengan metode yang sah tanpa melanggar peraturan pajak yang legal. 

Perencanaan pajak merupakan metode lain guna mengatur keuntungan industri yang 

besar serta memperoleh nilai perusahaan yang bagus di mata penanam modal (Tarmidi 

& Murwaningsari, 2019). 

Perencanaan pajak berarti guna dikenal oleh penanam modal sebab 

memastikan seberapa besar keuntungan yang bisa diperoleh dari daya guna 

perencanaan pajak industri itu. Sebab pada dasarnya dalam teori sinyal berkata 

bahwasanya pihak dalam industri mempunyai data lebih banyak dibanding pihak 

eksternal terkait kondisi serta peluang industri di masa depan. Ketidaktahuan pihak 

eksternal dengan situasi industri yang sesungguhnya bisa memunculkan terdapatnya 

asimetris data (asymmetric information) (Gumanti, 2017: 249). Oleh sebab itu, dalam 

teori sinyal dipaparkan informasi yang dipakai oleh industri, semacam perencanaan 

pajak, pada pihak luar (eksternal) bisa kurangi asimetri data itu serta pada 

kesimpulannya bisa tingkatkan harga saham (Anggraeni & Mulyani, 2020). 

Banyak riset tadinya membagikan fakta bahwasanya banyak industri 

memaksimalkan bobot pajak, sehingga nilai perusahaan naik. Semacam hasil riset 
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Tarmidi & Murwaningsari (2019); Habibah & Margie (2021); serta Rahayu, 

Hardiyanto, & Simamora (2021) melaporkan bahwasanya perencanaan pajak 

mempengaruhi secara positif kepada nilai perusahaan. Anggraeni & Mulyani(2020) 

serta Vu dan Le (2021) membuktikan bahwasanya perencanaan pajak mempengaruhi 

secara negatif kepada nilai perusahaan. Sebaliknya, Kartini & Apriwenni (2017) serta 

Suak et al., (2021) melaporkan bahwasannya perencanaan pajak tidak memberikan 

pengaruh kepada nilai perusahaan. 

Dengan uraian di atas, masih ditemui ketidakkonsistenan hasil (research gap) 

dari sebagian riset terdahulu. Ditambah dengan penyusutan nilai industri property dan 

real estate dari tahun 2015- 2019, hingga dari itu riset ini berarti guna dicoba supaya 

bisa memenuhi hasil riset mengenai akibat perencanaan pajak kepada nilai 

perusahaan. Ada pula kesimpulan permasalahan riset ini merupakan bagaimana akibat 

perencanaan pajak kepada nilai perusahaan pada industri Sub sektor Property dan 

Real Estate yang tertera di Bursa Efek Indonesia rentang waktu 2016-2020. 

Bersumber pada latar belakang diatas, hingga periset hendak melaksanakan riset 

dengan judul “PENGARUH PERENCANAAN PAJAK TERHADAP NILAI 

PERUSAHAAN PADA PERUSAHAAN PROPERTY DAN REAL ESTATE 

YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2016-2020”. 

 

 
KAJIAN TEORI 

 
Teori Sinyal 

 
Teori sinyal berasal dari terdapatnya bukti-bukti yang berkata bahwasanya 

pihak dalam industri mempunyai data lebih banyak dibanding pihak eksternal terkait 

kondisi serta peluang industri di masa depan. Ketidaktahuan pihak eksternal dengan 

situasi industri yang sesungguhnya bisa memunculkan terdapatnya asimetris data 

(asymmetric information) (Gumanti, 2017: 249). 

Teori sinyal mengemukakan bila suatu industri mempunyai nilai yang bagus 

serta hadapi kenaikan, hingga bisa dijadikan suatu sinyal yang positif bagi para 

penanam modal alhasil membuat mereka merasa percaya guna menanam modal pada 
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industri itu. Kebalikannya, bila nilai industri kurang baik serta nampak hadapi 

penyusutan yang selalu hingga bisa dijadikan sinyal negatif bagi penanam modal 

(Arafah et al., 2021). Perencanaan pajak, selaku aspek ekskalasi nilai perusahaan, 

sangat berarti guna dikenal oleh penanam modal sebab memastikan seberapa besar 

keuntungan yang bisa diperoleh dari daya guna perencanaan pajak industri itu 

(Anggraeni & Mulyani, 2020). Terus menjadi bagus perencanaan pajak yang terbuat 

oleh manajemen industri, hingga terus menjadi sinyal positif yang diserahkan pada 

penanam modal. 

 
Nilai Perusahaan 

 
Nilai perusahaan ialah anggapan penanam modal kepada industri yang 

berhubungan dengan harga saham. Bagi Brigham & Houston(2018:150), nilai 

perusahaan merupakan perbandingan yang mengaitkan harga saham industri dengan 

keuntungan, arus kas serta nilai buku per sahamnya. 

Dalam riset ini, nilai perusahaan diukur bersumber pada Price to Book Value 

(PBV) yang ialah perbandingan pasar (market ratio) yang dipakai guna mengukur 

kemampuan harga pasar saham kepada nilai buku industri. Pemakaian perbandingan 

ini sebab nilai buku ialah dimensi yang normal serta sederhana yang bisa dibanding 

dengan harga pasar. Tidak hanya itu, PBV bisa dipergunakan industri semacam 

membuktikan besar atau rendahnya harga sesuatu saham. Perbandingan ini bisa 

membagikan cerminan kemampuan pergerakan harga sesuatu saham alhasil dari 

cerminan itu, dengan cara tidak langsung perbandingan PBV ini pula berakibat kepada 

nilai perusahaan (Suak et al., 2021). 

 
Perencanaan Pajak 

 
Bagi wajib pajak, pajak ialah beban yang wajib dibayarkan pada negera, serta 

bisa kurangi keuntungan bersih industri. Oleh sebab itu, dalam tujuan kurangi beban 

pajak yang wajib dibayarkan, banyak industri melaksanakan perencanaan pajak 

supaya keadaan yang berkaitan dengan perpajakan dari industri ataupun badan itu bisa 

diatur dengan bagus, berdaya guna, serta ekonomis, alhasil membagikan partisipasi 
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maksimal untuk industri. Bagi Pohan (2016:14), Perencanaan pajak merupakan cara 

mengorganisasi pajak individu ataupun badan sedemikian rupa dengan menggunakan 

bermacam metode yang memungkinkan bisa ditempuh oleh industri dalam koridor 

determinasi peraturan perpajakan (loophole), supaya industri bisa melunasi pajak 

dalam jumlah minimal. 

Dengan melakukan perencaan pajak, pajak terutang industri dapat lebih efisien 

dibayarkan dan menampakkan teratur peranan perpajakan alhasil nilai perusahaan 

hendak membagikan sinyal positif di mata penanam modal (Habibah & Margie, 

2021). Hasil riset Tarmidi & Murwaningsari (2019); Anggraeni & Mulyani (2020); 

Habibah & Margie (2021); Rahayu et al., (2021); serta Vu & Le (2021) melaporkan 

bahwasanya perencanaan pajak mempengaruhi nilai perusahaan. 

Pengukuran perencanaan pajak dalam riset ini dihitung dengan memakai 

metode Effective Tax Rate (ETR). ETR dipakai selaku pengukuran sebab bisa 

memantulkan perbandingan senantiasa antara perbandingan laba buku serta laba fiscal 

(Habibah dan Margie, 2021). Semakin rendah rasio ETR, membuktikan bahwasanya 

industri itu sudah sukses melaksanakan perencanaan pajak. Beban pajak yang dipakai 

ialah beban pajak saat ini sebab pada beban pajak saat ini dimungkinkan 

melaksanakan penentuan kebijakan-kebijakan yang terpaut dengan perpajakan serta 

akuntansi (Setiawan & Al- Ahsan, 2018). 

 
PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 
Perencanaan pajak berfungsi berarti meminimalkan pengeluaran pajak 

industri. Dengan berkurangnya beban pajak berakibat pada keuntungan industri yang 

terus menjadi besar. Penanam modal hendak terpikat pada industri yang mendapatkan 

keuntungan besar. Besarnya atensi penanam modal akan meningkatkan harga saham. 

Menaiknya harga saham menunjukkan naiknya nilai perusahaan (Tarmidi & 

Murwaningsari, 2019). 

Searah dengan teori sinyal yang menarangkan bahwasanya bila suatu industri 

mempunyai nilai yang bagus serta hadapi kenaikan, hingga bisa dijadikan suatu sinyal 

yang positif bagi para penanam modal alhasil membuat mereka merasa percaya bisa 
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menanamkan modal pada industri itu. Kebalikannya, bila nilai perusahaan kurang 

baik serta nampak hadapi penyusutan yang selalu hingga bisa dijadikan sinyal negatif 

bagi penanam modal (Arafah et al., 2021). 

Sebagian riset terdahulu mendukung akibat perencanaan pajak kepada nilai 

perusahaan (Tarmidi & Murwaningsari, 2019; Habibah & Margie, 2021; Rahayu et 

al., 2021; Anggraeni & Mulyani, 2020; serta Vu & Le, 2021). Oleh sebab itu, periset 

mengembangkan hipotesis selaku berikut: 

H1      : Perencanaan Pajak Berpengaruh Terhadap Nilai Perusahaan 

 
H2     : Perencanaan Pajak Tidak Berpengaruh Terhadap Nilai Perusahaan 

 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

 

 
METODE PENELITIAN 

 
Jenis Penelitian 

 
Tipe riset ini ialah riset asosiatif. Riset asosiatif ialah riset yang bermaksud 

mengenali akibat atau pula ikatan antara 2 variabel ataupun lebih (Sugiyono, 

2017:11). Variabel yang diartikan dalam riset ini merupakan variabel bebas 

perencanaan pajak serta variabel terikat nilai perusahaan. 

Riset ini memakai pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif memakai 

informasi dalam wujud nilai ataupun data numerik serta umumnya diasosiasikan 

dengan analisis-analisis statistik. Tata cara riset kuantitatif diucap selaku tata cara 

positivistik dengan tujuan menguji hipotesis yang sudah ditetapkan (Sugiyono, 

2017:29). 

Populasi dan Sampel Penelitian 

 
Populasi dari riset ini memakai perusahaan property dan real estate yang 

tertera di Bursa Efek Indonesia rentang waktu 2016-2020. Sebaliknya, sampel 

merupakan bagian dari jumlah serta karakter yang dipunyai oleh populasi itu. Sampel 

menjadi pangkal informasi sesungguhnya dalam sesuatu riset yang didapat dengan 
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memakai metode khusus yang diucap dengan metode sampling. Pengumpulan sampel 

pada riset ini memakai tata cara purposive sampling, dimana metode determinasi 

sampel dengan estimasi khusus. Ada pula kriteria- kriteria itu merupakan selaku 

berikut: 

1. Perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2016-2020 sebanyak 49 perusahaan. 

2. Perusahaan property dan real estate yang tidak berubah-ubah mempublikasikan 

informasi finansial ataupun informasi tahunan yang sudah di audit serta berturut– 

turut disertakan dalam mata uang rupiah pada rentang waktu 2016-2020 

berjumlah 46 perusahaan. 

3. Perusahaan yang menyajikan data yang terpaut dengan variabel-variabel yang 

diperlukan dalam riset sepanjang rentang waktu 2016-2020 berjumlah 17 

perusahaan. 

Berdasarkan kriteria di atas, peneliti berhasil mengumpulkan data penelitian 

dengan jumlah sebagai berikut: 

 

Tabel 3.1 Kriteria Pengambilan Sampel 

Sumber: Data diolah peneliti (2022) 

 
Adapun nama-nama perusahaan yang menjadi sampel penelitian yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 3.2 Sampel Penelitian 
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Sumber: Data diolah peneliti (2022) 

 
Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data 

 
Informasi yang didapat dalam riset ini memakai data sekunder. Data sekunder 

ialah pangkal informasi penelitan yang didapat periset tidak langsung melalui alat 

perantara (didapat serta dicatat oleh pihak lain). Data-data dipakai dalam riset ini 

didapat dari informasi tahunan yang diaudit pada perusahaan property dan real estate 

yang tertera di Bursa Efek Indonesia rentang waktu 2016-2020. 

Sugiyono (2017:194) menyatakan bahwasanya metode pengumpulan data bisa 

dicoba dengan metode melaksanakan pengumpulan informasi lewat metode 

pemilihan, dengan melaksanakan pencarian data melalui internet guna memperoleh 

laporan tahunan perusahaan property dan real estate yang tertera di Bursa Efek 

Indonesia rentang waktu 2016- 2020 yang diterbitkan oleh Bursa Efek Indonesia pada 

laman web www.idx.co.id. Tidak hanya itu, periset pula melaksanakan studi pustaka 

guna mendukung teori-teori dalam riset ini. 

Tabel 3.3 Definisi Operasional Variabel 
 
 

 
 

http://www.idx.co.id/
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Teknik Analisis Data 

 
Analisa informasi yang dipakai dalam riset ini diolah memakai aplikasi SPSS 

vers. 25. Ada pula langkah-langkah analisa informasi yang dipakai mencakup 

Analisis Deskriptif, Pengujian Asumsi Klasik terdiri dari uji normalitas, uji 

autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas, serta uji hipotesis menggunakan analisis 

regresi sederhana (Ghozali, 2016:100). 

 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
Analisis Deskriptif 

 
 

Analisa deskiptif dipakai guna memberikan gambaran ataupun 

mendefinisikan situasi informasi yang dipakai dalam riset. Varibel yang dipakai dalam 

riset ini mencakup Perencanaan Pajak selaku variabel bebas serta Nilai Perusahaan 

selaku variabel terikat. Gambaran dari variabel-variabel riset ditunjukkan oleh bagan 

4.1 selaku berikut: 

 
Tabel 4.1 Hasil Analisis Deskriptif 

 

Sumber: Output SPSS (2022) 

 
Hasil analisa statistik deskriptif perencanaan pajak dikenali angka minimal 

sebesar 0.00 membuktikan bahwasanya industri sudah sukses melaksanakan 

perencanaan pajak. Adapun perusahaan pada peringkat ini adalah Metropolitan 

Kentjana Tbk. pada tahun 2017. Nilai maksimum analisis statistik deskriptif 

Perencanaan pajak sebesar 1.16 menunjukkan perusahaan kurang berhasil melakukan 

perencanaan pajak. Adapun perusahaan yang memperoleh maksimum perencanaan 

pajak tersebut adalah Intiland Development Tbk. periode 2020. Nilai rata-rata (mean) 

perencaan pajak sebesar 0.1001 masih tergolong rendah maka mengindikasikan 

bahwa rata-rata keseluruhan perusahaan property dan real estate periode 2016-2020 

berhasil melakukan perencanaan pajak. 



EKONOMIS | Jurnal Ekonomi dan Bisnis Vol. 15 No. 1a, April 2022 

ISSN: 1979-0856 | 11 

Hasil analisis statistik deskriptif nilai perusahaan diketahui nilai minimum 

sebesar 0.15 menunjukkan bahwa perusahaan memiliki nilai perusahaan yang tinggi. 

Adapun perusahaan pada peringkat ini adalah Suryamas Dutamakmur Tbk. pada 

tahun 2016. Nilai maksimum analisis statistik deskriptif nilai perusahaan sebesar 8.07 

menunjukkan perusahaan memiliki nilai perusahaan yang tinggi. 

Adapun perusahaan yang memperoleh maksimum nilai perusahaan tersebut adalah 

Metropolitan Kentjana Tbk. periode 2017. Nilai rata-rata (mean) nilai perusahaan 

sebesar 1.3315 masih tergolong rendah maka mengindikasikan bahwa rata-rata 

keseluruhan perusahaan property dan real estate periode 2016-2020 memiliki nilai 

perusahaan yang rendah. 

Uji Asumsi Klasik 

 
Pengujian Asumsi Klasik dalam penelitian ini terdiri dari uji normalitas, uji 

autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. Adapun hasilnya sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas 
 
 

 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas, dapat dilihat uji normalitas menggunakan 

 
Kolomogorov-Smirnov dengan bantuan software SPSS versi 25. nilai monte carlo sig. 

(2-tailed) didapatkan sebesar 0.084 > 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

terdistribusi normal. 

 

 

Tabel 4.3 Hasil Uji Autokorelasi 
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Berdasarkan tabel 4.3 di atas, dapat dilihat uji autokorelasi menggunakan Runs 

Test dengan bantuan software SPSS versi 25. nilai Asymp. sig. (2-tailed) didapatkan 

sebesar 0.156 > 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi. 

Tabel 4.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
 

 

 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, dapat dilihat uji heteroskedastisitas 

menggunakan uji Glejser dengan bantuan software SPSS versi 25. nilai Asymp. sig. 

(2-tailed) didapatkan sebesar 0.147 > 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

 
Uji Hipotesis 

 
Uji hipotesis digunakan untuk membuktikan hipotesis yang telah dibangun. 

 
Adapun hipotesisnya adalah sebagai berikut: 

 
H1 : Perencanaan Pajak Berpengaruh Terhadap Nilai Perusahaan 

 
H2 : Perencanaan Pajak Tidak Berpengaruh Terhadap Nilai Perusahaan Uji 

hipotesis menggunakan analisis regresi sederhana meliputi uji t dan uji koefisien 

determinasi (Ghozali, 2016:100). Adapun hasilnya sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 Hasil Analisis Regresi Sederhana 
 
 

Berdasarkan tabel 4.5 analisis regresi sederhana dilakukan menggunakan bantuan 

software SPSS versi 25 memberikan persamaan regresi sebagai berikut: 

 
 

Nilai Perusahaan = 1.421 – 0.894 Perencanaan Pajak 

 
Dari persamaan tersebut dapat diketahui Nilai konstanta sebesar 1,421 

memiliki arti apabila variabel independen konstan, maka nilai perusahaan (Y) 

meningkat sebesar 1,421. Berdasarkan tabel 4.5 didapatkan interpretasi hasil uji 

statistik t bahwasanya Nilai koefisien regresi Perencanaan Pajak (X1) sebesar 0.894, 

artinya jika perencanaan pajak meningkat sebesar 1 satuan, maka nilai perusahaan (Y) 

akan menurun sebesar 0,894 dengan asumsi variabel independen lainnya konstan. 

Nilai signifikansi variabel independen perencanaan pajak diperoleh 0,255 > 0,05 

maka perencanaan pajak tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Dapat 

disimpulkan bahwa H1 ditolak dan H2 diterima. 

 
Tabel 4.6 Hasil Koefisien Determinasi 

 

 

 
 

Pada tabel hasil koefisien determinasi di atas, nilai koefisien yang digunakan 

adalah nilai R Square karena prediktor variabel dependen nilai perusahaan hanya dari 

satu variabel independen, yaitu perencanaan pajak. Hasil pengujian menunjukkan R 
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Square sebesar 0,016 atau 1.6%. Jadi dapat dikatakan bahwa 1.6% nilai perusahaan 

property dan real estate tahun 2016-2020 diterangkan oleh variabel perencanaan 

pajak. Sedangkan 98.4% besarnya nilai perusahaan diterangkan oleh variabel lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 
PEMBAHASAN 

 
Bersumber pada hasil pengetesan hipotesis sebelumnya, guna mengetahui 

akibat dari variabel perencanaan pajak kepada nilai perusahaan didapat angka 

signifikansi 0,255 ialah lebih besar dari 0,05 hingga bisa disimpulkan bahwasanya 

perencanaan pajak tidak mempengaruhi nilai perusahaan property dan real estate 

yang tertera di Bursa Efek Indonesia rentang waktu 2016-2020. Dengan begitu H1 

ditolak, tetapi H2 diterima. Dengan hasil tidak berpengaruhnya perencanaa pajak 

kepada nilai perusahaan membuktikan kesuksesan ataupun tidaknya perencanaan 

pajak industri tidak ditatap selaku aspek penting bagi penanam modal guna 

melaksanakan investasi, alhasil nilai perusahaan pula tidak terbawa-bawa oleh perihal 

itu. 

 

Perencanaan pajak ialah upaya yang dicoba oleh manajemen industri supaya 

beban pajak yang dibayarkan tidak sangat besar. Perencanaan pajak dicoba dengan 

cara efisien alhasil merendahkan beban pajak dengan tujuan memaksimumkan 

keuntungan. Tidak hanya itu kegiatan perencanaan pajak diperbolehkan dengan 

ketentuan tidak melanggar peraturan Hukum Perpajakan yang legal di Indonesia. 

Ketatnya pengawasan kepada pembayaran pajak tidak bisa membagikan ruang untuk 

manajemen industri guna melaksanakan perencanaan pajak yang berlebihan, terlebih 

terdapatnya resiko atas ganjaran pajak yang bisa jadi bisa diperoleh bila membuat 

perencanaan pajak yang berlawanan dengan peraturan Undang-Undang Perpajakan 

(Kartini & Apriwenni, 2017). 

Hasil riset ini mendukung Kartini & Apriwenni (2017) serta Suak et al., (2021) 

yang melaporkan bahwasanya perencanaan pajak tidak mempengaruhi nilai 

perusahaan. Tetapi, hasil riset ini tidak searah dengan hasil riset Tarmidi & 

Murwaningsari (2019); Habibah & Margie (2021); Rahayu et al., (2021 Anggraeni & 
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Mulyani (2020); serta Vu & Le (2021) yang melaporkan bahwasanya perenanaan 

pajak mempengaruhi nilai perusahaan. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

Kesimpulan 

 
Tujuan dari riset ini merupakan mengenali akibat dari perencanaan pajak 

kepada nilai perusahaan property dan real estate rentang waktu 2016-2020. 

Bersumber pada informasi yang telah diolah serta pengetesan analisa informasi yang 

telah dicoba, hingga bisa didapat kesimpulan selaku sebenarnya tidak ada pengaruh 

perencanaan pajak terhadap nilai perusahaan property dan real estate rentang waktu 

2016-2020. 

 
Saran 

 
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang diberikan oleh peneliti yaitu: 

 
1. Untuk industri diharapkan meningkatkan nilai perusahaan dengan mencermati 

rasio Price to Book Value(PBV). 

2. Untuk periset berikutnya, diharapkan bisa meningkatkan riset ini dengan 

memakai variabel lain yang tidak dipakai dalam riset ini, semacam beban 

pajak tangguhan. 
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ABSTRACT. This study will discuss the effect of deferred tax assets on earnings 

management in construction and building sub-sector service companies listed on the IDX. 

This study uses quantitative analysis with primary and secondary data collection, in 

addition to the analysis of data processing researchers use SPSS 22 as a supporting part. 

There are 18 construction and building sub-sector service companies listed on the IDX in 

2016-2020, with 7 samples of companies that match the criteria that the researcher has 

provided. The results of the T-test analysis show that changes in the number of Deferred 

Tax Assets have an influence on Earnings Management in the construction and building 

sub-sector service companies. Where if the number of Deferred Tax Assets changes, it will 

cause the Earnings Management number to change as the Deferred Tax Assets number 

changes. With the results obtained in the form of a significant influence of deferred tax 

assets on earnings management in the companies studied. 

Keywords: Assets, Deferred Tax, Management, Profit, Construction Company 

 

 
 

PENDAHULUAN 

 
Laporan keuangan bagi perusahaan sangatlah penting, bagi perusahaan laporan 

keuangan adalah jati diri perusahaan tersebut, yang menggambarkan kinerja perusahaan. 

Kinerja keuangan perusahaan dapat digunakan untuk mengambil keputusan di masa 

mailto:melaniagustina00@gmail.com


EKONOMIS | Jurnal Ekonomi dan Bisnis Vol. 15 No. 1a, April 2022 

ISSN: 1979-0856 | 19 

 

 
 

mendatang. Hasil kerja yang baik akan terlihat dari keberhasilan manajemen untuk 

mendapatkan laba (Adibah & Dian 2019). Oleh karena itu perusahaan berusaha 

sedemikian rupa, untuk mempercantik laporan keuangannya, sehingga sering sekali 

terjadi malpraktek di Perusahaan – Perusahaan. 

Manajemen laba ialah upaya yang dilakukan oleh manajemen untuk 

mempengaruhi informasi yang berisi pada laporan keuangan perusahaan untuk dapat 

menarik perhatian para investor maupun stakeholder, dimana mereka memerlukan 

informasi laporan keuangan tersebut untuk melihat bagaimana perkembangan perusahaan 

serta kinerja perusahaan tersebut, sehingga mereka dapat mengambil keputusan dari hasil 

laporan keuangan yang dilihat. Di dalam manajemen laba terdapat konsep teori keagenan 

yang membuat para kepentingan yang berhubungan dengan manajemen laba dapat 

mempengaruhi langsung terhadap praktik manajemen laba. Oleh karena laba yang 

disampaikan manajemen dapat digunakan untuk pembayaran pajak dan tidak hanya 

digunakan oleh para kepentingan saja. (Septa Yulianah, 2021). Dari penjelasan di atas 

terdapat faktor yang mempengaruhi manajemen laba salah satunya yaitu aset pajak 

tangguhan. 

Aset pajak tangguhan ialah aset yang dapat terjadi oleh karena terdapatnya 

perbedaan waktu yang mengakibatkan koreksi positif sehingga menurut komersial beban 

pajak menjadi lebih kecil dari seharusnya dan menurut undang – undang pajak itu sendiri, 

hal ini dapat menimbulkan perusahaan dapat melakukan penundaan pajak terutang sampai 

periode mendatang. (Bambang & Andi 2021). Serta aset pajak tangguhan bisa terjadi 

dikarenakan terdapatnya perbedaan temporer yang dapat dikurangkan ataupun sisa dari 

kerugian dapat dikompensasikan sehingga menyebabkan jumlah pajak penghasilan dapat 

dipulihkan pada masa mendatang. (Yuliana, Sri & Agus 2021). 

Terdapat satu contoh kasus nyata pada PT Garuda Indonesia (Persero). Dimana 

PT Garuda merilis laporan keuangan pada tahun 2018 dan sudah selesai direvisi, sehingga 

menunggu keputusan dari Kementrian Keuangan, dari pihak Otoritas Jasa Keuangan 
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(OJK) serta Badan Pemeriksaan Keuangan (BPK). Setelah dilakukan pemeriksaan pada 

laporan keuangan ditemukan perubahan angka pada aset pajak tangguhan yang dimana 

seharusnya US$ 45,3 juta menjadi US$ 105,5 juta. Dari kasus di atas dapat terlihat bahwa 

aset pajak tangguhan digunakan sebagai celah oleh manajemen untuk mempercantik 

laporan keuangan tersebut serta untuk memperlihatkan bahwa perusahaan garuda tidak 

banyak mengalami kerugian. Dan dilakukannya perubahan angka aset pajak tangguhan 

oleh PT Garuda untuk membuat pajak yang akan diterima di masa depan menjadi lebih 

kecil (Finance.detik.com, 2019). 

Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Vandi & Juniarti, 2021) 

menjelaskan bahwa aset pajak tangguhan memiliki pengaruh yang tidak signifikan 

terhadap manajemen laba, itu disebabkan oleh keputusan manajer yang tidak tepat, 

dimana manajer mempermainkan angka aset pajak tangguhan yang memiliki dampak 

buruk terhadap perusahaan. 

Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Hendrata, Rajagukguk, & 

Pakpahan, 2019) hasil penelitian yang didapatkan ialah aset pajak tangguhan tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba. Hasil yang didapatkan disebabkan oleh karena 

para manajemen perusahaan masih banyak yang tidak mengerti akan konsep pada aset 

pajak tangguhan serta tidak tau cara memanfaatkan dalam melakukan manajemen laba. 

Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yogi (2019) menyatakan bahwa 

hasil penelitian aset pajak tangguhan memiliki pengaruh yang positif terhadap manajemen 

laba. Sehingga dengan hasil yang positif ini dapat terlihat bahwa perusahaan yang 

memiliki aset pajak tangguhan dapat meningkatkan manajemen laba yang terdapat di 

perusahaan tersebut. 

Dari riset yang penulis lakukan pada penelitian terdahulu, penulis menemukan 

masih belum ada yang meneliti pada perusahaan jasa bagian sub sektor konstruksi dan 

bangunan pada tahun 2016-2020. Sehingga penulis menjadi tertarik untuk melakukan 

penelitian menggunakan judul: “Pengaruh Aset Pajak Tangguhan Terhadap Manajemen 
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Laba Pada Perusahaan Jasa Sub Sektor Konstruksi Dan Bangunan Yang Terdaftar Di 

BEI”. 

 

Rumusan Masalah 

 
1. Apakah ada pengaruh antara Aset Pajak Tangguhan terhadap Manajemen Laba 

pada Perusahaan jasa sub sektor konstruksi dan bangunan yang terdaftar di BEI? 

2. Apakah ada pengaruh jika angka aset pajak tangguhan dirubah terhadap 

manajemen laba pada perusahaan jasa sub sektor konstruksi dan bangunan yang 

terdaftar di BEI? 

3. Bagaimana aset pajak tangguhan pada perusahaan jasa sub sektor konstruksi dan 

bangunan yang terdaftar di BEI? 

 

 
TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

 
Aset Pajak Tangguhan 

 
Aset pajak tangguhan merupakan jumlah pajak pemasukan yang bisa dipulihkan 

pada periode yang hendak tiba selaku akibat terdapatnya perbandingan temporer yang bisa 

dikurangi dan akumulasi rugi pajak masih belum dikompensasi, serta penumpukan kredit 

pajak yang kurang dimanfaatkan. Dari penjelasan diatas kesimpulannya yaitu bahwa pajak 

tangguhan merupakan jumlah pajak pemasukan yang dikembalikan seperti semula pada 

periode yang hendak tiba selaku akibat terdapatnya perbandingan perpajakan (Siti, 2019). 

Aset pajak tangguhan dapat melakukan pemulihan aset serta pelunasan kewajiban, 

sehingga dampaknya dimasa mendatang bisa membayar pajak lebih kecil atau bahkan 

lebih besar. Aset pajak tangguhan dapat meningkat oleh karena perusahaan melakukan 

percepatan pendapatan atau menunda pengakuan beban demi kepentingan akuntansi 

daripada perpajakan perusahaan tersebut (Sutadipraja, Ningsih, & Mardiana, 2020). 

 

Manajemen Laba 
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Manajemen laba yaitu upaya dalam menaikkan serta menurunkan laba yang 

dilakukan oleh para manajer untuk mendapatkan penghematan serta meminimasi beban 

pajak tanpa mempengaruhi keuntungan ekonomi yang dialami perusahaan dalam jangka 

panjang (Imarotul, 2020). Manajemen laba dapat terjadi biasanya karena manajer sudah 

diberikan wewenang dari pemegang saham untuk mengambil keputusan yang dapat 

mengganti laporan keuangan perusahaan yang akan diberikan kepada pihak investor yang 

dimana pihak investor memiliki keinginan dalam mengetahui informasi mengenai laporan 

keuangan perusahaan tersebut, apakah bagus atau tidak. Karena nominal-nominal 

akuntansi yang terdapat di laporan keuangan manajemen laba bisa mempengaruhi 

keputusan investor dalam menandatangani kontrak (Tan & Lilis, 2021). Untuk mengukur 

apakah perusahaan melakukan manajemen laba berdasarkan scaled earnings changes. 

 

Pengaruh Aset Pajak Tangguhan terhadap Manajemen Laba 

 
Aset pajak tangguhan merupakan dapat terjadi dikarenakan terdapatnya PPh di 

masa yang hendak tiba tetapi dipengaruhi oleh terdapatnya perbedaan waktu yang terjadi 

antara perlakuan akuntansi serta perpajakan dan kerugian fiskal yang masih bisa 

digandakan saat periode yang hendak tiba. Akibat dari PPh yang akan tiba dimasa 

mendatang sebaiknya segera diakui, dihitung, disajikan serta bisa diungkapkan dalam 

laporan keuangan, bisa dalam neraca maupun laba rugi. Sebuah perusahaan bisa saja 

membayar pajak lebih sedikit dari seharusnya, tetapi dapat menimbulkan hutang yang 

lebih besar di masa mendatang. Bisa juga sebaliknya, dimana perusahaan membayar pajak 

jauh lebih besar dari seharusnya, sehingga dimasa mendatang perusahaan memiliki hutang 

pajak jauh lebih kecil (Lutfi M. Baraja, 2017). 

Adapun dari penelitian terdahulu (Maslihah, 2019) menyatakan bahwa aset pajak 

tangguhan dapat terjadi dikarenakan terdapat perbedaan waktu sehingga menyebabkan 

koreksi positif yang berdampak pada beban pajak. Aset pajak tangguhan dapat muncul 

jika laba fiskal jauh lebih besar dari laba komersialnya. Oleh karena itu, perusahaan dapat 

mengambil keputusan dengan menunda pajak terhutang pada masa mendatang. Untuk 
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mengetahui apakah lebih baik menunda atau mempercepat pengakuan pajak diperlukan 

kemampuan judgment dalam menafsirkan seberapa mungkin aset pajak tangguhan dapat 

direalisasikan. Kaitannya pada manajemen laba, aset pajak tangguhan bisa mempengaruhi 

keputusan manajer dalam melakukan manajemen laba. 

Menurut penelitian terdahulu (Lia & Endang, 2021) menyatakan bahwa aset pajak 

tangguhan memiliki pengaruh yang tidak signifikan, serta memiliki arah yang positif 

terhadap manajemen laba. Adapun dari penelitian yang lainnya menyatakan bahwa aset 

pajak tangguhan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, dimana ini disebabkan 

karena penambahan jumlah aset pajak tangguhan yang mengindikasi bahwa laba menurut 

fiskal jauh lebih besar dari pada laba menurut akuntansinya yang terjadi atas perbedaan 

temporernya yang justru dapat mempengaruhi beban pajak yang tercatat menjadi jauh 

lebih besar di masa yang akan datang (Faqih & Sulistyowati, 2021). Menurut penelitian 

terdahulu (Marista, Sri & Mardiana, 2019) menyatakan bahwa aset pajak tangguhan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba. Sehingga aset pajak 

tangguhan dapat menjadi celah dalam melakukan manajemen laba. 

H 1: Aset Pajak Tangguhan Memiliki Pengaruh Signifikan Terhadap Manajemen 

Laba 

H 2: Aset Pajak Tangguhan Memiliki Pengaruh Tidak Signifikan, Serta Memiliki 

Arah Yang Positif Terhadap Manajemen Laba 

H 3: Aset Pajak Tangguhan Tidak Memiliki Pengaruh Terhadap Manajemen Laba 

 
Kerangka Pemikiran 

 
Aset pajak tangguhan dapat terjadi apabila perusahaan melakukan percepatan 

dalam mengakui pendapatan atau memperlambat dalam mengakui pendapatan, dimana 

hal ini dilakukan untuk kepentingan akuntansi. Aset pajak tangguhan juga dapat 

mempengaruhi dalam pembayaran pajak apakah menjadi lebih kecil atau lebih besar 
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dimasa yang akan datang dengan cara melakukan pemulihan aset ataupun pelunasan 

kewajiban. 

Manajemen laba ialah suatu upaya yang dilakukan oleh manajer untuk menaikkan 

atau menurunkan laba pada laporan keuangan. Manajemen laba dapat terjadi oleh karena 

para manajer sudah diberikan wewenang untuk merubah isi laporan keuangan, yang 

dimana gunanya untuk mempengaruhi keputusan para investor sehingga mau 

menandatangani kontrak. 

Dari uraian teori yang penulis tuliskan diatas, gambaran keseluruhan mengenai 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

 
Jenis dan Sumber Data 

 
Di dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif. Dan pengambilan data didapatkan dari laporan tahunan 

perusahaan dan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder. 

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini yaitu diambil dari perusahaan jasa sub 

sektor konstruksi dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

 

Populasi dan Sampel 

Aset Pajak Tangguhan Manajemen Laba 
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Populasi yang terdapat pada penelitian ini yaitu perusahaan jasa yang bergerak di 

sub sektor konstruksi dan bangunan pada tahun 2016-2020 yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dengan jumlah 18 perusahaan. Dengan sampel yang dipakai sebanyak 7 

perusahaan dari 18 perusahaan yang terdaftar di BEI dalam rentan waktu penelitian 5 

tahun yaitu, 2016, 2017, 2018, 2019 dan 2020, dimana data yang di ambil yaitu triwulan 

4, sehingga terdapat jumlah data observasi yaitu 35 data. Teknik pengambilan sampel 

ialah melalui purposive sampling dari laporan keuangan perusahaan masing-masing. 

Adapun kriteria dalam pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu: 1). Perusahaan yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu perusahaan jasa sub sektor konstruksi dan bangunan 

yang bergerak di BEI. 2). Laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di BEI harus 

lengkap dan sudah diaudit. 3). Laporan keuangan terdapat di IDX dan mudah diakses. 

Tabel 1 

Sampel Penelitian 

 
*Sampel yang digunakan hanya triwulan ke 4. 

 
Definisi Operasional 

Aset Pajak Tangguhan 

Aset pajak tangguhan atau nama lainnya deferred tax assets ialah jumlah pajak 

penghasilan yang dapat dipulihkan di masa mendatang atau istilah lainnya recoverable 

yang disebabkan karena terdapat perbedaan sementara yang dapat dikurangkan yang biasa 
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disebut future deductible amount pada perhitungan yang terdapat di laba rugi fiskal pada 

masa yang akan datang ketika nilai sudah tercatat aset akan terpulihkan atau bisa juga 

ketika nilai sudah dicatat semua kewajiban harus dilunasi serta sisa kompensasi pada 

kerugian terjadi bila laba fiskal dimasa yang akan datang dapat memadai untuk 

dikompensasikan. (Harni, Arief & Siti, 2020). Dalam penelitian ini, aset pajak tangguhan 

dikatakan sebagai variabel bebas yang diukur menggunakan cara yaitu menghitung 

perubahan aset pajak tangguhan di akhir periode t dengan t-1 dibagi dengan aset pajak 

tangguhan akhir periode t (Rufaidah & Septiani, 2021). 

 

 
Keterangan: 

 

∆ Aset Pajak Tangguhan = Selisih antara aset pajak tangguhan tahun sekarang (t) – aset 

pajak tangguhan tahun sebelumnya. 

 
Aset Pajak Tangguhan it = Aset pajak tangguhan tahun sekarang (t) 

 
Manajemen Laba 

 
Manajemen laba ialah suatu tindakan atau keputusan yang dapat dilakukan oleh 

manajemen perusahaan untuk melakukan perubahan ataupun pembaruan pada laporan 

keuangan yang memiliki tujuan untuk mempengaruhi pihak yang akan melihat laporan 

keuangan untuk mengetahui kinerja perusahaan tersebut, misalnya seperti investor. 

Manajemen laba dapat dilakukan karena memiliki tujuan, dimana tujuan tersebut untuk 

menarik perhatian dari pihak yang akan berkepentingan, yang paling utama yaitu kreditor. 

Lalu penyebab dilakukannya manajemen laba juga dikarenakan perusahaan tersebut 

mengalami penurunan kinerja sehingga membuat laporan keuangannya tidak indah untuk 

dipandang, sehingga perusahaan akan berusaha merubah laporan keuangan tersebut agar 

tidak terlihat buruk atau menutupi hutang yang dimiliki perusahaan, sehingga perusahaan 

tetap terlihat bagus dan stabil. (Fadchulis & Andi, 2022). Untuk mengukur apakah 
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perusahaan melakukan manajemen laba berdasarkan scaled earnings changes. Adapun 

rumus dalam menghitung scaled earnings changes untuk mendapatkan manajemen laba 

(Astri & Fathi, 2021). 

 

 
Keterangan: 

 
Net Income it = Laba bersih tahun sekarang 

Net Income t-1 = Laba bersih tahun sebelumnya 

Market Value of Equity it diukur dengan formula sbb: 

MVE I (t-1) = Saham yang beredar x Harga saham 

 
Teknik Pengolahan Data 

 
Dalam penelitian ini, penulis memakai uji statistik desriptif, uji asumsi klasik yang 

digunakan dalam menganalisa data yang akan digunakan dalam penelitian ini. Data ini 

dikelola menggunakan aplikasi SPSS Versi 22. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
Penulisan ini lebih berfokus kepada hasil dari yang didapat dari statistik deskriptif, 

pengujian asumsi klasik (uji normalitas Kolmogorov – smirnov, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedasitas dan uji autokorelasi). 

 

Statistik Deskriptif 

 
Berdasarkan dari hasil statistik deskriptif dimana ditemukan hasil pada tabel-tabel 

dibawah ini terdapat pada penelitian ini mencakup sampel atau biasa disingkat (N), lalu 

ada nilai minimum, nilai maksimum, serta mean. Dimana data tersebut berasal dari 

variabel dependen yaitu manajemen laba serta variabel aset pajak tangguhan. 
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Tabel 2 

Descriptive Statistics 

 

 

Dari hasil tabel yang diatas terlihat bahwa penulis menggunakan sampel pada 

penelitian ini yaitu 35 data. Hasil yang didapatkan dari statistik deskriptif ini yaitu nilai 

minimumnya 0,00, lalu nilai maksimumnya yang X sebesar 0,94 sedangkan hasil yang Y 

yaitu 243,42. Pada tabel diatas juga ditemukannya hasil mean dari X yaitu sebesar 0,2101 

serta Y yaitu sebesar 30,9986. 

 

Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

 
Uji normalitas biasanya digunakan untuk memastikan apakah residual pada data 

penelitian terdistribusi secara wajar ataupun tidak. Dimana model regresi dapat dikatakan 

baik jika residualnya memiliki nilai secara wajar pada distribusinya. Oleh karena itu uji 

normalitas tidak dicoba kepada tiap-tiap variabel, namun terhadap nilai residualnya. Uji 

yang akan digunakan pada riset ini memakai SPSS 22. Tidak hanya itu uji ini memakai 

uji grafik dan uji statistic Kolmogorov – smirnov. 
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Tabel 3 

 
One-Sample Kolmogorov-Sirnov Test 

 
 

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 
Tabel yang telah ditemukan diatas menunjukkan hasil untuk penelitian ini bahwa 

diperoleh nilai Asymp.Sig (2 tailed) dengan nilai sebesar 0,045 > 0,05 dimana arti dari 

hasil tersebut ialah penelitian ini terdistribusi secara wajar atau normal, atau arti lainnya 

yaitu penelitian ini dapat dilanjutkan menggunakan uji klasik yang lainnya. 

Uji Multikolinearitas  

Tabel 4 

Coefficientsa 
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a. Dependent Variable: Y 

Uji multikolinearitas ialah uji yang digunakan pada penelitian untuk mendapatkan 

kebenaran apakah pada suatu model regresi terdapat interkorelasi ataupun kolinearitas 

terhadap suatu variabel bebas ataupun variabel prediktor yang lainnya, yang terdapat di 

suatu model regresi. Dimana model regresi bisa dikatakan leluasa atau bebas dari 

multikolinearitas ketika mempunyai nilai toleransi variabel leluasa lebih dari nilai 0,1 

dimana dengan nilai VIF kurang dari angka 10. Bersumber pada hasil yang telah 

ditunjukkan pada hasil SPSS 22 hingga besarnya nilai VIF dari tiap-tiap variabel 

independen bisa dilihat pada tabel tersebut: 

Kesimpulan yang diperoleh dari tabel diatas merupakan ditemuinya tolerance serta 

nilai VIF pada tiap variabel, seperti mana selaku berikut: 

a. Tolerance yang didapatkan pada variabel X ialah 0,965 > 0,10 serta nilai VIP 1,036 

< 10. Perihal ini memiliki makna bila pada X1 tidak terjalin multikolineartitas. 

 
Uji Heteroskedasitas 

 
Pada uji heteroskedasitas ini memiliki fungsi untuk mengetahui apakah ada 

ataupun tidak ketiksamaan terhadap varians residualnya. Pada model ini didapatkan 

bahwa adanya kesamaan varian pada uji satu terhadap uji lainnya. Perihal ini didapatkan 

menggunakan Grafik Scatterplot selaku berikut: 

 

Gambar 2 

 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Dari hasil gambar yang diatas didapatkan penjelasan bahwa jika titik menyebar 

secara random atau acak serta tidak merata dengan baik pada sumbu X serta Y, maupun 

titik tersebut berkumpul di satu tempat sehingga hal tersebut membuat pola tertentu. 

Perihal ini mendapatkan kesimpulan bahwa tidak ada masalah heterokedasitas pada riset 

ini, hasil ini didapatkan karena variabel X dan Y tidak saling mempengaruhi. 

Uji Autokorelasi 

 
Uji Autokorelasi ialah uji yang digunakan agar mendapatkan hasil korelasi yang 

sedang terjadi antara residual serta terhadap pengamatan lainnya seperti pada model 

regresi. Terdapat syarat-syarat yang harus dipenuhi jika ingin menggunakan uji ini yaitu 

dimana tidak ada autokorelasi. Pada uji autokorelasi menggunakan model durbin Watson 

dalam mengetahui ada atau tidaknya autokorelasi. Terlihat seperti tabel dibawah ini: 

Tabel 5 

Model Summaryb 

 

 
 

a. Predictors: (Constant), X 

b. Dependent Variabel: Y 

 
Hasil yang diperoleh dari data diatas dapat disimpulkan bahwa nilai Durbin 

Watson yaitu sebesar 1,224 serta nilai DW dibandingkan terhadap nilai signifikan 5%. 

Sehingga hal tersebut menyebabkan tidak terjadinya autokorelasi. 

 

Uji Hipotesis 

 
Uji hipotesis berfungsi sebagai pengukur ketepatan yang terjadi pada fungsi 

regresinya sehingga mendapatkan jumlah yang pas. Uji hipotesis biasanya terdiri dari 

koefisien determinasi maupun kata lainnya yaitu R Square, serta ada Uji T hingga uji F. 
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Uji Koefisien Determinan (Adjustet R Square) 

 
Uji koefesien determinan biasanya digunakan untuk mengukur peran dari 

variabel X Aset Pajak Tangguhan untuk menjelaskan variabel Y Manajemen Laba. 

Terlihat seperti tabel di bawah ini: 

Tabel 6 

Model Summaryb 

 
a. Predictors: (Constant), X 

b. Dependent Variabel: Y 

 
Hasil yang didapatkan dari tabel diatas yaitu diperoleh angka koefisiennya yaitu 

sebesar 0,375 atau jika dipersenkan menjadi 37,5% dimana nilai tersebut mempunyai 

pengertian bahwa variabel Y manajemen laba dapat diberikan pengertian oleh variabel X 

aset pajak tangguhan dengan nilai sebesar 37,5% secara simultan. Serta nilai sisanya ialah 

62,5% menjelaskan untuk variabel lainnya yang tidak diterangkan pada riset ini. 

 

Uji F 

 
Uji F biasanya berfungsi sebagai pengukur apakah adanya pengaruh terhadap 

variabel aset pajak tangguhan secara bersamaan kepada variabel manajemen laba. Terlihat 

pada tabel dibawah ini: 

Tabel 7 

ANOVAa 
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a.Dependent Variabel: Y 

b.Predictors: (Constant), X 

Bila mencermati nilai pada Ftabel dengan syarat a = 0,05 serta derajat 

kebebasan dF1= 2 (3-1), dF2= 27 (30-3) hingga diperoleh Ftabel sebesar 3,35. Bersumber 

pada tabel tersebut bisa dilihat kalau nilai Fhitung > Ftabel sebesar (0,01 < 3,35) dan nilai 

sig. 0,01 < 0.05, hingga bisa dimaksud kalau secara simultan ada pengaruh positif 

signifikan diantara variabel X aset pajak tangguhan terhadap variable Y manajemen laba. 

Uji T 

 
Uji T biasanya dilakukan pada penelitian untuk mengetahui apakah adanya 

pengaruh yang diberikan terhadap variabel X aset pajak tangguhan terhadap variabel Y 

manajemen laba. 

Tabel 8 

Coefficientsa 

 
a. Dependent Variabel: Y 

 
Dari hasil uji diatas sehingga ditemukan hasil bahwa angka Ttabel memiliki 

syarat a = 0,05 serta dk0 = (n-k) ataupun (30-3) = 27 hingga mendapatkan nilai Ttabel 
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dengan angka sebesar 1,703. Bersumber dari tabel yang ada diatas, sehingga didapatkan 

hasil adanya pengaruh terhadap variabel X aset pajak tangguhan terhadap variabel Y 

manajemen laba seperti dibawah ini: 

a. Pengaruh Aset Pajak Tangguhan (X) Terhadap Manajemen Laba (Y) 

Hasil yang didapatkan pada tabel yang diatas ialah coefficient yang dihasilkan dari 

nilai Thitung yaitu sebesar 4,240 sehingga memiliki pengertian bahwa Thitung < 

Ttabel (4,240 > 1,703) memiliki nilai signifikan yaitu sebesar 0,000 < 0,05 dimana 

dari hasil tersebut diperoleh kesimpulan yaitu jika H0 ditolak atau tidak diterima, 

sehingga menyebabkan adanya pengaruh yang diberikan oleh Variabel X aset 

pajak tangguhan terhadap variabel Y manajemen laba. 

b. Aset Pajak Tangguhan terhadap Manajemen Laba dalam menghindari kerugian 

pada perusahaan jasa sub sektor konstruksi dan bangunan 

Aset pajak tangguhan dapat memberikan pengaruh pada manajemen laba terhadap 

tingkat kerugian yang didapatkan oleh perusahaan jasa sub sektor konstruksi 

bangunan. Hal ini dibutktikan pada pembahasan pertama yang menjelaskan jika 

H0 ditolak yang mana membuat aset pajak tangguhan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap manajemen laba. 

c. Pengaruh Perubahan Angka Aset Pajak Tangguhan terhadap Manajemen Laba 

Angka pada aset pajak tangguhan  yang berubah dapat berpengaruh terhadap 

manajemen laba yang terdapat pada perusahaan jasa sub sektor konstruksi 

bangunan. Yang menyebabkan jika angka pada aset pajak tangguhan berubah 

maka manajemen laba yang ada di perusahaan tersebut juga menjadi berubah 

seiring dengan berubahnya aset pajak tangguhan. 

 

ANALISA DAN PEMBAHASAN 

 
Pengaruh Aset Pajak Tangguhan Terhadap Manajemen Laba 

 
Dari hasil penelitian yang sudah penulis lakukan terlihat bahwa hasil variabel 

independen aset pajak tangguhan mendapatkan pengaruh yang positif signifikan pada 

variabel dependen manajemen laba pada perusahaan jasa sub sektor konstruksi dan 

bangunan di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2016-2020. Dari hasil penelitian yang 

sudah penulis lakukan terlihat sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 
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oleh Yogi (2019), Sri, Marista & Mardiana (2020), Marsya & Sulistyowati (2020). Tetapi 

tidak sejalan terhadap peneilitian sebelumnya yang dilakukan oleh Vivin (2020), Miranda 

& Dedik (2020), serta Ricy, Dewi & Dedi (2020). 

Sri, et all (2020) menjelaskan di penelitiannya bahwa aset pajak tangguhan 

memiliki pengaruh yang signifikan. Perihal ini didukung dengan teori bahwa pembayaran 

pajak lebih baik ditunda ke periode selanjutnya sehingga dapat membuat laba perusahaan 

menjadi lebih meningkat oleh karena beban pajak seharusnya dibayar menjadi lebih kecil. 

 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Kesimpulan 

 
Berdasarkan dari hasil analisa dan pembahasan yang telah diuraikan diatas, 

terdapat beberapa kesimpulan yang penulis dapatkan yaitu: 

1. Hasil analisa dari uji T menunjukkan bahwa variabel Aset Pajak Tangguhan (X) 

berpengaruh terhadap Manajemen Laba (Y). Hasil ini terbukti oleh nilai uji T 

sebesar 0,000 < 0,05 yang mana dapat diberikan kesimpulan jika H0 ditolak, 

artinya ada pengaruh yang diberikan oleh Aset Pajak Tangguhan terhadap 

Manajemen Laba. 

2. Hasil analisa dari uji T menunjukkan bahwa Aset Pajak Tangguhan terhadap 

Manajemen Laba dalam mengindari kerugian memiliki pengaruh terhadap tingkat 

kerugian yang didapatkan oleh perusahaan jasa sub sektor konstruksi dan 

bangunan. Hasil ini terbukti dari pembahasan di atas no 2 bahwa H0 ditolak yang 

mana membuat Aset Pajak Tangguhan memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Manajemen Laba. 

3. Hasil dari analisa uji T menunjukkan bahwa perubahan angka pada Aset Pajak 

Tangguhan memiliki pengaruh terhadap Manajemen Laba yang terdapat di 

perusahaan jasa sub sektor konstruksi dan bangunan. Dimana jika angka Aset 

Pajak Tangguhan berubah akan menyebabkan angka Manajemen Laba berubah 

seiringnya angka Aset Pajak Tangguhan berubah. 

Pada penulisan jurnal ini, penulis mengalami sedikit kendala dimana sampel 
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yang digunakan penulis dirasa kurang cukup dalam mewakili populasi karena data yang 

penulis gunakan hanya perusahaan jasa sub sektor konstruksi dan bangunan 

SARAN 

 
Berikut ini ada beberapa saran yang penulis berikan kepada para peneliti 

selanjutnya: 1). Penelitian ini mengunakan 7 sampel. Untuk peneliti selanjutnya, kiranya 

menambah jumlah perusahaan sebagai objek dalam penelitian, sehingga sampel yang 

diperoleh dalam jumlah yang lebih besar dan memiliki hasil yang lebih valid serta lebih 

memiliki kemungkinan menunjukkan hasil yang sebenarnya. 2) Penelitian yang 

selanjutnya dapat melakukan penelitian di perusahaan yang lain, tidak harus di perusahaan 

jasa sub sektor konstruksi dan bangunan. 3) Penelitian selanjutnya diharapkan bisa lebih 

menambah variabelnya, atau menggunakan variabel-variabel yang lain, misalnya 

perencanaan pajak, beban tangguhan. 4) Pada penelitian ini penulis hanya mengambil 

sampel dari perusahaan jasa sub sektor konstruksi dan bangunan yang terdaftar di BEI 

2016-2020. Sehingga besar harapan penulis agar peneliti selanjutnya lebih memperluas 

objek dengan mengambil sampel yang lebih banyak lagi sehingga mendaptkan hasil yang 

lebih sempurna. 
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ABSTRACT. This study aims to examine the effect of corporate social responsibility 

(CSR) on financial performance. Corporate social responsibility is measured using 

the Corporate Social Responsibility Disclosure Index and financial performance is 

measured using ROA and ROE. This study uses a sample of pharmaceutical sub-sector 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2016-2020 period. The 

number of pharmaceutical companies that were used as research samples were 7 

companies for 5 years using purposive sampling method. This study uses secondary 

data from the annual financial statements of pharmaceutical companies for 2016- 

2020. The results of the partial analysis show that the corporate social responsibility 

variable does not have a significant effect on financial performance as measured by 

ROA and ROE 

Keywords: Corporate Social Responsibility, Return on Asset, Return on Equity 

 

 

 
PENDAHULUAN 

 

Setiap organisasi laba maupun nirlaba pasti memilliki visi, misi dan tujuan, 

adapun perusahaan merupakan organisasi bisnis yang bertujuan untuk menghasilkan 

keuntungan sebanyak-banyaknya. Untuk mengetahui apakah perusahaan tersebut 

sudah berhasil dalam mencapai tujuannya dapat dilihat melalui laporan keuangan. 

Didalam laporan keuangan terdapat informasi penting yaitu kinerja keuangan 

perusahaan. Kinerja keuangan adalah cermin yang menunjukkan bagaimana fondasi 
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keuangan dalamperusahaan dan juga alat untuk mengetahui apakah perusahaan tersebut 

mengalami pertumbuhan atau tidak. 

Menurut Nurhidayah (2020) yang menyatakan bahwa kinerja keuangan adalah 

proses menghitung, mengukur menjelaskan dan memberikan solusi atas keuangan 

perusahaan selama periode waktu tertentu. Karena perannya yang sangat penting 

perusahaan membutuhkan kinerja keuangan untuk mengevaluasi keberhasilan 

perusahaan dalam mengelola keuangannya. Salah satu indikator dalam mengukur 

kinerja keuangan yaitu menggunakan rasio profitabilitas Return on Asset (ROA) dan 

Return on Equity (ROE). Dengan mengetahui ROA dan ROE yang ada disebuah 

perusahaan maka investor dapat menilai tingkat pengembalian laba bersih dan juga 

efektifitas manajemen dalam mengelola dana dari investor. Menurut Dewi dan 

Pitawati (2018) ROA adalah rasio yang digunakan untuk mengukur profitabilitas 

perusahaan saat ini, dan ROE adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

pengembalian dari kegiatan investasi perusahaan. 

Dilansir dalam beritasatu.com (2021) ada sebuah kasus yang terjadi pada 

perusahaan farmasi yaitu PT. Indofarma Tbk. Memasuki tahun 2020 kinerja keuangan 

Indofarma kembali tertekan. Perusahaan mencatatkan kerugian yang cukup besar pada 

kuartal III 2020 yaitu senilai Rp. 18,8 Miliar. pada tahun 2018 dan 2019 dalam periode 

yang sama, Indofarma juga mencatatkan kerugian yaitu Rp. 35 miliar dan Rp. 34,8 

miliar. Bukan hanya itu perusahaan juga mentatatkan rasio pendapatan dengan total 

aset atau ROA -1,69% dan rasio pendapatan dengan total ekuitas atau ROE -5.23%. 

Tanggung jawab sosial perusahaan merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja keuangan. menurut Lestari, dkk (2019) tanggung jawab sosial 

perusahaan atau corporate social responsibility adalah komitmen perusahaan terhadap 

pembangunan ekonomi berkelanjutan dengan berfokus pada perbaikan terus dibidang 

ekonomi, sosial dan lingkungan. Jadi dengan menjalankan tanggung jawab sosial akan 

meningkatkan laba perusahaan, karena semakin banyak item yang dijalankan membuat 

citra perusahaan dimata konsumen akan semakin baik dan konsumen pun akan lebih 

percaya dan tertarik membeli produk perusahaan tersebut. 

Berdasarkan penelitian terhadulu yang dilakukan oleh Juliarto dan Heryanto 

(2017) menyimpulkan bahwa Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap 
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ROA dan ROE, hal ini didapatkan karena perusahaan yang menjalankan aktivitas 

pertanggungjawabannya akan mempengaruhi citra perusahaan sehingga kinerja 

keuangan perusahaan yang dihitung berdasarkan ROA dan ROE juga akan mengalami 

peningkatan. Namun menurut penelitian yang dilakukan oleh Akbar, dkk (2016) 

menyimpulkan bahwa Corporate Social Responsibility memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap ROA tetapi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

ROE. 

Alasan penulis ingin melakukan penelitian pada perusahaan farmasi karena 

menurut berita yang dimuat dalam tirto.id (2021) sistem pengolahan air limbah dari 

industri farmasi dan rumah sakit telah mengakibatkan Teluk Jakarta tercemar oleh sisa 

pemakaian obat dan parasetamol. Hal tersebut tentu saja akan berdampak pada citra 

perusahaan sub sektor farmasi dimata masyarakat. Melihat fenomena tersebut penulis 

semakin tertarik untuk meneliti perusahaan sub sektor farmasi, yaitu melihat gambaran 

dari pencapaian perusahaan melalui kinerja keuangan. 

Berdasarkan keterangan dan juga kasus diatas, maka penulis tertarik 

melakukan peneltian dengan judul “Pengaruh Corporate Social Responsibility 

Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Farmasi Yang Terdaftar di BEI 

Periode 2016-2020”. 

 

 
Rumusan Masalah 

 

a. Apakah CSR berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang diukur 

menggunakan ROA? 

b. Apakah CSR berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang diukur 

menggunakan ROE? 

 

 
TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

 

Corporate Social Responsibility 

 

Corporate social responsibility adalah bagian dari pengembangan dan 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Tanggung jawab tersebut dapat berupa 

kepedulian perusahaan terhadap masyarakat sekitar yaitu memberikan dampak positif 
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baik dari segi lingkungan, pendidikan, kesehatan dan pembangungan berkelanjutan. 

Menurut Fatah dan Haryanto (2016) untuk mengukur corporate social responsibility 

menggunakan Global Reporting Index yang dikeluarkan oleh Global Reporting 

Initiatives. Instrument pengukuran CSR yang akan digunakan dalam penelitian ini 

yaitu GRI G4 yang telah dimodifikasi agar lebih relevan dengan situasi yang ada di 

Indonesia dan memuat 78 item pengungkapan. 

 

 
Kinerja Keuangan 

 

Kinerja keuangan adalah laporan yang berisi kajian keuangan suatu perusahaan, 

sehingga manajemen dapat melihat pertumbuhan dan perkembangan yang telah diraih 

perusahaan. Sebagai indikator dalam mengukur kinerja keuangan penulis 

menggunakan return on asset (ROA) dan return on equity (ROE). Menurut Putra dan 

Nuzula (2017), ROA adalah rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menggunakan asetnya untuk memperoleh keuntungan. Sementara itu menurut 

Bhernadha, dkk (2017) ROE adalah rasio yang mencerminkan kemampuanperusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham. 

 

 
Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap ROA 

 

Perusahaan yang menjalankan kegiatan CSR tentu akan mendapatkan 

kepercayaan dari masyarakat sehingga reputasi dan citra perusahaan tentu akan 

meningkat juga. Sejalan dengan meningkatnya citra perusahaan produk yang 

dikelurkan juga akan semakin dikenal dan semakin laku dipasaran Parengkuan (2017). 

Konsumen tidak akan merasa segan dalam memilih produk dari perusahaan dengan 

citra yang baik sehingga penjualan perusahaan juga akan meningkat. Dengan 

meningkatnya penjualan dalam perusahaan maka laba otomatis juga akan meningkat 

dan akan mempengaruhi ROA suatu perusahaan. Hal ini didukung melalui peneltian 

yang dilakukan oleh Lelyta dan Lestari (2019) yang menyatakan bahwa CSR memiliki 

pengaruh yang positif terhadap ROA. 

H1: Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap ROA 

 

 

Pengaruh Corporate Social Responsibility Tehadap ROE 
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Tanggung jawab sosial merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan 

untuk mencapai tujuan perusahaan. Dalam menciptakan laba jangka panjang 

perusahaan dapat menggunakan berbagai cara salah satunya adalah dengan 

menjalankan tanggung jawab sosial. Laba tersebut merupakan citra yang positif dimata 

konsumen Pratiwi, dkk (2020). Jika perusahaan dapat meningkatkan citra yang baik 

maka kepercayaan konsumen juga akan meningkat dan memiliki loyalitas terhadap 

produk yang dikeluarkan perusahaan sehingga berdampak pada kenaikan penjualan 

dan laba. Semakin tingg laba yang dihasilkan perusahaan akan mempengaruhi ROE. 

Keterangan ini didukung melalui penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2020) 

yang menyimpulkan bahwa CSR memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROE. 

H2: Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap ROE 

 

 

 
Kerangka Pemikiran 

 

Corporate Social Responsibility merupakan pendekatan bisnis dengan 

memberikan kontribusi terhadap pembangunan yang berkelanjutan dalam bentuk 

memberikan manfaat ekonomi, sosial dan lingkungan. CSR juga merupakan upaya 

untuk mengurangi dampak negative sehingga operasi perusahaan akan mendapatkan 

dampak yang positif. 

Kinerja Keuangan merupakan prestasi yang telah dicapai perusahaan dibidang 

keuangan dan gambaran tingkat kesehatan perusahaan pada suatu periode tertentu yang 

biasanya diukur dengan menggunakan rasio profitabilitas, likuiditas dan solvabilitas. 

Berdasarkan uraian landasan teori, gambaran menyeluruh mengenai alur 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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METODE PENELITIAN 

 

Jenis dan Sumber Data 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu dengan 

mengambil data yang sudah tersedia dari instansi tertentu. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan laporan keuangan perusahaan industri barang konsumsi sub sektor 

farmasi pada tahun 2016-2020 yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia. 

 

 
Populasi dan Sampel 

 

Dalam penelitian ini sampel yang digunakan penulis adalah laporan keuangan 

yang diambil dari perusahaan industri barang konsumsi sub sektor farmasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020. Kriteria dalam pengambilan 

sannpel penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. Sampel Penelitian 
 

 

NO. KRITERIA SAMPEL 

JUMLAH 

SAMPEL 

1 Perusahaan industri barang konsumsi sub sektor farmasi yang 

 

terdaftar di BEI periode 2016-2020 

10 

2 Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan dan data-data 

yang memiliki kaitan dengan variabel lengkap selama periode 

pengamatan tahun 2016-2020 

9 

3 Data outlier 2 

 Jumlah data observasi (7 * 5 tahun penelitian) 35 
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Definisi Operasional 

 

Corporate Social Responsibility 

 

Corporate social responsibility merupakan tanggung jawab perusahaan berupa 

tindakan yang dilakukan perusahaan untuk mengembangkan lingkungan dan sosial 

dimana perushaan itu berada. Menurut Surya, Lolita Puspita (2018) CSR diukur dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝒏 

𝐂𝐒𝐑𝐃𝐈 = 
𝒌

 

Keterangan: 
 

CSRDI : Corporate social responsibility disclosure index 

n : Jumlah item pengungkapan yang dipenuhi 

k : Jumlah semua item pengungkapan (78 item) 

 

 

 
Kinerja Keuangan 

 

Kinerja keuangan adalah gambaran akan keberhasilan yang telah dicapai dalam 

sebuah perusahaan. Menurut Wijaya (2019) kinerja keuangan dapat diiukur 

mengunakan rasio return on asset (ROA) dan return on equity (ROE) yang dapat 

dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

𝒍𝒂𝒃𝒂 𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 

𝑹𝑶𝑨 = 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒂𝒔𝒆𝒕   
× 𝟏𝟎𝟎% 

𝒍𝒂𝒃𝒂 𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 

𝑹𝑶𝑬 = 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒆𝒒𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔 
× 𝟏𝟎𝟎% 

 

 

Teknik Pengolahan Data 

 

Data dalam penelitian ini diolah dengan bantuan program komputer SPSS versi 

 

16. Penulis melakukan beberapa tahapan analisa yaitu uji statistik deskriptif, uji 
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normalitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi, uji regresi linear sederhana, 

analisis koefisien determinasi (R2) dan uji signifikan t. 

 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Uji Statistik Deskriptif 

 

Tabel 2. Statistik Deskriptif 
 
 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

CSR 35 .05 .63 .4203 .17204 

ROA 35 .00 .24 .0988 .06497 

ROE 35 .00 .33 .1382 .07408 

Valid N (listwise) 35     

 
 

Berdasarkan table diatas dapat dilihat hasil uji statistik dimana jumlah sampel 

(N) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 35 sampel. Variabel CSR memiliki 

nilai terendah 0.05 yang dimiliki oleh PT Tempo Scan Pacific Tbk pada tahun 2016 

dan nilai tertinggi 0.063 yang dimiliki oleh PT Kimia Farma Tbk pada tahun 2020. 

CSR memiliki nilai rata-rata sebesar 0.4203. Variable ROA memiliki nilai terendah 

0.00 yang dimiliki oleh PT Kimia Farma Tbk pada tahun 2019 dan nilai tertinggi 

 

0.24 yang dimiliki oleh PT Sido Muncul pada tahun 2020. Variabel ROA memiliki 

nilai rata-rata sebesar 0.0988. Variabel ROE memiliki nilai terendah 0.00 yang dimiliki 

oleh PT Kimia Farma Tbk pada tahun 2019 dan nilai tertinggi 0.33 yang dimiliki oleh 

PT Phapros Tbk pada tahun 2016. Variabel ROE memiliki nilai rata- rata 0.1382. 

 

 
Uji Normalitas 

 

CSR Terhadap ROA 

 

Tabel 3. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test (ROA) 
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  Unstandardized 

 

residual 

N  35 

Normal Parametersa,,b
 Mean .0000000 

 Std. Deviation .06278446 

Most Extreme Absolute .106 

Differences Positive .106 

 Negative -.064 

Kolmogorov-Smirnov Z  .630 

Asymp.Sig. (2-tailed)  .823 

 

 

Hasil uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov diatas 

menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailled) lebih besar dari 0.05 yaitu sebesar 0.823 

sehingga data tersebut terdisribusi normal. 

 

 
CSR Terhadap ROE 

 

Tabel 4. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test (ROE) 
 

 

  Unstandardized 

 

residual 

N  35 

Normal Parametersa,,b
 Mean .0000000 

 Std. Deviation .07111213 

Most Extreme Absolute .135 

Differences Positive .135 

 Negative -.118 

Kolmogorov-Smirnov Z  .789 

Asymp.Sig. (2-tailed)  .551 
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Hasil uji menggunakn One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test untuk variabel 

ROE menghasilkan nilai Asymp.Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0.005 yaitu sebesar 

0.551 sehinga data tersebut berdistribusi normal. 

 

 

 
Uji Heteroskedastisitas 

CSR Terhadap ROA 

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas (ROA) 

 

Hasil uji heteroskedastisitas pada gambar diatas diketahui bahwa titik-titik data 

menyebar disekitar angka 0 dan terlihat tidak membentuk sebuah pola yang jelas. 

Dengan demikian dapat disimpulkan tidak terjadi masalah heteroskedastisitas pada 

variabel CSR terhadap ROA. 

 
CSR Terhadap ROE 

 

Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas (ROE) 
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Hasil uji heteroskedastisitas pada gambar diatas diatas diketahui bahwa titik- 

titik data menyebar disekitar angka 0 dan tidak terlihat membentuk pola yang jelas. 

Dengan demikian dapat dsimpulkan tidak terjadi masalah heteroskedastisitas pada 

variabel CSR terhadap ROE. 

  

Uji Autokorelasi 

CSR Terhadap ROA 

Tabel 5. Uji Autokorelasi (ROA) 

Berdasarkan tabel di atas hasil uji autokorelasi menunjukkan bahwa nilai 

Durbin-Watson adalah sebesar 1.965. Nilai Durbin-Watson yang tidak terdapat gejala 

autokorelasi adalah dU < d < 4-dU. Nilai dU adalah sebesar 1.5191 maka diperoleh 

persamaan 1.5191 < 1.953 < 2.4809. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

gejala autokorelasi dalam penelitian ini. 

CSR Terhadap ROE 

Tabel 6. Uji Autokorelasi (ROE) 
 

 

Berdasarkan tabel di atas hasil uji autokorelasi menunjukan bahwa nilai 

Durbin-Watson adalah sebesar 1.953. Nilai Durbin-Watson yang tidak terdapat gejala 
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 autokorelasi adalah dU < d < 4-dU. Nilai dU adalah sebesar 1.5191 maka dapat 

diperoleh persamaan 1.5191 < 1.953 < 2.4809. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat gejala autokorelasi dalam penelitian ini. 

 

 
Analisis Regresi Linear Sederhana 

CSR Terhadap ROA 

ROA = 0.058 + 0.097CSR + e 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana nilai konstanta 

menghasilkan nilai sebesar 0.058 yang memperlihatkan bahwa jika variabel CSR tidak 

menghadapi pengurangan atau mempunyai nilai 0, maka ROA akan mempunyai nilai 

0.058. Koefisien β = 0.097 artinya yaitu jika ada pertambahan 1% pada CSR maka, 

ROA juga akan mengalami peningkatan sebesar 0.097. 

 

 
CSR Terhadap ROE 

ROE = 0.088 + 0.121 + e 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana nilai konstanta 

menghasilkan nilai sebesar 0.0088 yang memperlihatkan bahwa jika variabel CSR 

tidak menghadapi pengurangan atau mempunyai nilai 0, maka ROA akan mempunyai 

nilai 0.088. Koefisien β = 0.121 artinya yaitu jika ada pertumbuhan 1% pada CSR 

maka ROA juga akan mengalami peningkatan sebesar 0.121. 

 
 Analisis Koefisien Determinasi CSR Terhadap ROA 

Tabel 7. Koefisien Determinasi (ROA) 
 

Model Summary 
 

Model R R Square Adjusted 

Square 

R 
Std. Error of 

the Estimate 

1 .257a .066 .038 .063729 

 
Berdasarkan tabel diatas, R Square menunjukkan nilai sebesar 0.066 yang 

artinya corporate social responsibility dapat menjelaskan return on asset sebesar 

6.6%. 

 

CSR Terhadap ROE 
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Tabel 8. Koefisien Determinasi (ROE) 
 

Model Summary 
 

Model R R Square Adjusted 

Square 

R Std. Error of 

the Estimate 

1 .280a .078 .051  .072182 

 
Bedasarkan tabel diatas, R Square menunjukkan nilai sebesar 0.078 yang 

artinya corporate social responsibility dapat menjelaskan return on asset sebesar 

7.8%. 

 
 

Uji Signifikan t 

 

CSR Terhadap ROA 

 

Tabel 9. Hasil Uji Signifikan t (ROA) 
 

Coefficients 
 

 

Model Unstandardized 

Coefficients 

 

Standardized 

Coefficients

  B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) .058 .029  2.013 0.52 

 CSR .097 .064 .257 .1530 .136 
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil uji t yaitu nilai t hitung CSR 

sebesar 1.530 < nilai t tabel yaitu 2.042 dan nilai signifikan sebesar 0.136. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa CSR tidak mempunyai pengaruh terhadap ROA. 

 
 

CSR Terhadap ROE 

 
Tabel 10. Hasil Uji Signifikan t (ROE) 

 

Coefficients 
 

 

Model Unstandardized 

Coefficients 

 

Standardized 

Coefficient

  B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) .088 .033  2.684 .011 

 CSR .121 .072 .280 1.676 .103 
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai hasil uji t yaitu t hitung CSR 

sebesar 1.676 < nilai t tabel yaitu 2.042 dan nilai signifikan sebesar 0.103. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa CSR tidak mempunyai pengaruh terhadap ROE. 

 
ANALISA DAN PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Return On Asset 

 

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan diketahui bahwa variable CSR 

menunjukkan tingkat signifikansi 0.136 > 0.05 dengan demikian dapat diambil 

kesimpulan bahwa CSR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA, hal ini 

disebabkan karena adanya biaya yang timbul dalam pelaksanaan kegiatan CSR 

sehingga laba perusahaan akan menurun. Hasil penelitian ini konsisten dengan 

penlitian yang dilakukan oleh Fatah dan Haryanto (2016) yang menjelaskan bahwa 

CSR tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA. 

 

 
Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Return On Equity 

            Dari hasil pengujian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa CSR 

tidak berpengaruh signifikan terhadap ROE. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 

signifikansi 0.103 > 0.05. Karena dalam pelaksanaannya CSR akan mengurangi laba 

bersih perusahaan dan dengan demikian akan mengurangi keuntungan para pemegang saham 

dan kekayaan perusahaan. Kegiatan CSR juga merupakan bagian dari rencanajangka panjang 

dalam perusahaan sehingga pengaruhnya tidak akan langsung terlihatbagi perusahaan. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Pitawati (2018) yang 

menjelaskan bahwa CSR tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROE. 

 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

 

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil analisis dan pembahasan yang telah 

dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara parsial variabel Corporate Social Responsibility tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap varibal kinerja keuangan yang dihitung 

menggunakan rasio Return on Asset pada perusahaan subsektor farmasi yang 

terdaftar di BEI. 
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2. Secara parsial variabel Corporate Social Responsibility tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel kineja keuangan yang dihitung 

menggunakan rasio Return on Equity pada perusahaan subsektor farmasi yang 

terdaftar di BEI. 

 
Saran 

 

Dalam penulisan penelitian ini masih terdapat beberapa keterbatasan. Oleh 

 

karena itu penulis ingin memberikan saran kepada peneliti selanjutnya, antara lain: 1) 

Hendaknya menggunakan tahun penelitian yang lebih lama sehingga lebih mengetahui 

dampak jangka panjang kegiatan CSR terhadap kinerja keuangan. 2) Sebaiknya 

peneliti selanjutnya menambah julah variabel bebas agar penelitian lebih baik lagi. 3) 

penelitian ini menggunakan perusahaan sub sektor farmasi. Penelitian selanjutnya 

disarankan menggunakan sampel dari perusahaan sub sektor yang lain sehingga dapat 

dibandingkan hasilnya dengan penelitian ini. 
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Abstrak: Dilakukannya penelitian ini bermaksud untuk memahami besarnya pengaruh 

EPS dan ROA pada Harga saham. Data yang dipakai ialah kuantitatif dan sekunder 

dan dikumpulkan dari dari Bursa Efek Indonesia. Perusahaan semen digunakan 

sebagai populasi dari penelitian ini, yaitu perusahaan semen yang terdaftar di Bursa 

efek Indonesia, dari periode 2016-2020, dan didapati berjumlah 6 perusahaan, dan 4 

perusahaan yang memenuhi kriteria. Teknik pengolahan data menggunakan uji 

Asumsi klasik, uji Parsial (T) , uji Simultan (F) dan Koefisien determinasi, Data diolah 

dengan aplikasi SPSS versi 26. Data yang diolah dalam penelitian ini lolos uji Asumsi 

klasik, Secara parsial, hasil penelitian menunjukkan bahwa ROA dan EPS 

berpengaruh signifikan terhadap Harga saham. Secara simultan ditemukan bahwa 

ROA dan EPS berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Terdapat 59,9% 

kontribusi variabel ROA dan EPS terhadap harga dalam penelitian ini, sehingga 

41,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan pada penelitian ini. 

Keywords: ROA, EPS, Harga Saham 

 
PENDAHULUAN 

Perusahaan semen memiliki posisi penting dalam memajukan pertumbuhan 

ekonomi, sebab semen adalah material yang sangat penting dalam pembangunan 

seperti pembangunan infrastruktur, dengan infrastruktur yang baik, maka akan 

melancarkan kegiatan masyarakat sehingga dapat membantu perekonomian secara 

nasional. Maka tidak heran bahwa perusahaan semen memiliki persaingan yang sangat 

ketat. Untuk itu, perusahaan harus menjadi lebih baik untuk bertahan melalui 

mailto:1832017@unai.edu
mailto:lorina.sudjiman@unai.edu
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persaingan dengan meningkatkan harga sahamnya, karena, Harga saham ialah kesan 

bagaimana nilai perusahaan dimata investor yang jika meningkat maka para investor 

akan menyukainya (Simatupang & Siregar, 2020). Kenaikan Harga saham dipengaruhi 

oleh seberapa besar permintaan dan penawaran, dan dimana kinerja keuangan yang 

mempengaruhinya, seperti kasus yang penulis kutip dari cncbindonesia.com (2021), 

Bahwa PT Semen Indonesia Tbk mengalami penurunan laba bersih sebesar 9,7% pada 

kuartal ketiga 2021 dari periode yang sama pada 2020. Karena penurunan tersebut, 

menyebabkan laba per saham turun dari Rp.260/lembar saham menjadi Rp.234/lembar 

saham, sehingga harga saham menurun per 31 september 2021 sebesar Rp.8.200/unit 

saham dari periode yang sama yaitu per 31 september 2020 sebesar Rp.9,175/unit 

saham. Dengan penurunan tersebut menyebabkan kekecewaan pada para pemegang 

saham, sehingga perlu menganalisa perusahaan yang akan ditanamkan modalnya. 

Penulis menganalisa perusahaan menggunakan rasio keuangan, yaitu EPS 

(Earning per share) dan ROA (Return on assets) . Berdasarkan pengertian Kasmir 

(2016) Return On Assets dipakai untuk menunjukkan bagaimana kesanggupan 

perusahaan dengan jumlah asetnya untuk menghasilkan laba perusahaan. Pengukuran 

ROA dilakukan dengan pembagian laba bersih dengan jumlah aset yang dipunyai 

perusahaan. Dengan pengertian itu, terlihat bahwa jikalau ROA dari perusahaan 

meningkat, semakin tinggi keuntungan yang didapatkan perusahaan, sehingga 

perusahaan perlu memperhatikan ROA, karena ROA ialah pengukur yang efisien 

untuk perusahaan dalam meraih laba. Selain ROA, EPS juga yakni rasio yang bisa 

dipakai untuk mengukur seberapa besar perusahaan meraih laba. Eduardus Tandelilin 

(2017:373), mengungkapkan defenisi dari EPS yaitu: “Informasi yang 

memperlihatkan banyaknya laba bersih yang dimiliki perusahaan dan akan dibagi pada 

seluruh investor perusahaan”. Pengukuran EPS ialah membagi laba bersih dikurang 

pajak dengan seluruh saham yang diedarkan. Dengan begitu, jikalau EPS semakin 

tinggi, berakibat laba yang akan diberikan kepada seluruh investor cenderung 

semakin tinggi juga, maka dari itu perusahaan juga perlu memperhatikan EPS 

sebagaimana EPS bisa menjadi parameter perusahaan untuk mendapatkan laba melalui 

per sahamnya. Penulis mengutip kasus dari website Kontan, bahwa PT ITP Tbk 

mencapai kenaikan pendapatan bersih sebesar 4,5% tahun ke tahun dari 2020 ke 2021. 
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Sehingga kenaikan pendapatan tersebut mempengaruhi ROA dan EPS pada 

perusahaan semen tersebut. 

Dari berbagai penelitian sebelumnya yang membahas tentang pengaruh ROA 

dan EPS terhadap harga saham mengalami perbedaaan, seperti pada penelitian 

(Simbolon & Sudjiman, 2020) bahwa adanya pengaruh yang signifikan dari ROA 

terhadap Harga saham, hasil penelitian tersebut bertentangan dengan (Harahap & 

Hairunnisah, 2017) yang menunjukkan bahwa ROA tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Harga saham. Dalam penelitian (Rahmawati & Dwiridotjahjono 

(2021) Earning Per Share memiliki pengaruh positif terhadap Harga saham, hal ini 

bertentangan dengan hasil penelitian (Rahmadewi & Abudanti, 2018) yang 

menunjukkan bahwa EPS berpengaruh negatif terhadap Harga saham. Sehingga 

penulis menemukan inkonsistensi dalam perbedaan pendapat tersebut, sehingga 

tertarik untuk melakukan penelitian kembali yang berjudul “ Pengaruh ROA dan 

EPS terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Semen di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020”. 

Rumusan Masalah 

a. Apakah ROA berpengaruh signifikan terhadap Harga saham pada Perusahaan 

Semen di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020? 

b. Apakah EPS berpengaruh signifikan terhadap Harga saham pada Perusahaan Semen 

di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020? 

c. Bagaimanakan pengaruh ROA dan EPS terhadap Harga saham pada Perusahaan 

Semen di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020? 

 
KAJIAN TEORI 

Return On Assets (ROA) 

Dari Return on Assets (ROA) tercermin berapa banyaknya raihan keuntungan 

dari yang diinvestasikannya dalam bentuk setiap rupiah pada suatu aset. (Murhadi, 

2017). Sehingga dengan melihat ROA yang tinggi bisa meraup laba yang tinggi juga 

sampai-sampai menarik investor akan menginvestasikan modalnya dan kemudian 

terjadilah Harga saham ikut naik. Dalam penelitian ini ditekankan serius 

memperhatikan ROA, karena ROA berfungsi melihat bagaimana sejumlah aset yang 
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dipunyai oleh suatu perusahaan dalam memperoleh keuntungan di periode 

lalu dan di masa depan. 

Earning Per Share (EPS) 

Wujud keuntungan yang diterima oleh pemodal atas kepemilikan 

lembar- lembar saham mereka tercermin dari Earning per share. (Fahmi, 

2020). Maka jika EPS meningkat maka laba yang didapat per lembar 

sahamnya akan semakin besar, maka akan memberi sinyal kepada investor, 

sehingga meningkatkan permintaan oleh orang yang ingin menanamkan 

modalnya, kemudian Harga saham menjadi semakin naik. Sebabnya, 

ditekankan untuk memperhatikan EPS, karena EPS memberi pandangan bagi 

perusahaan pada kondisi yang akan diterapkan dan akibatnya di masa depan. 

Harga Saham 

Intensitas penawaran maupun permintaan beli dan jual saham dalam 

sistem pasar tertentu dapat menentukan nilai Harga saham. (Tewal & Jan, 

2017). Sehingga dijelaskan bahwa harga saham naik atau turun dapat 

disebabkan kekuatan permintaan dan penawaran yang mencerminkan 

bagaimana nilai perusahaan dimata investor. Jadi investor perlu memilih 

saham yang memiliki tingkat pengembalian yang menguntungkan. Penulis 

mengukur harga saham melalui penutupan harga pada tanggal 31 desember. 

 
PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pengaruh ROA terhadap Harga Saham 

ROA dipergunakan melihat seberapa mampu perusahaan dalam 

mengelola total sumber dayanya. Harga saham yang naik mencerminkan nilai 

perusahaan meningkat yang disebabkan oleh laba dari sumber daya yang 

dikelola oleh perusahaan (Cahyaningrum & Antikasari, 2017:194). Oleh 

karena itu ROA bisa mempengaruhi besarnya nilai Harga saham. Seperti 

penelitian oleh Arenggaraya & Djuwarsa (2020) yang mengatakan pengaruh 

ROA yang signifikan pada Harga saham. 
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H1 : ROA berpengaruh terhadap harga 

saham Pengaruh Earning Per Share terhadap 

Harga Saham 

EPS ialah suatu fakta keuangan yang mencerminkan besarnya nilai 

laba bersih per lembar saham, sebagaimana perusahaan bisa dapatkan. 

Maksimalnya keuntungan atau laba yang didapat oleh perusahaan dapat 

mensejahterakan pemegang saham (Kasmir, 2017). Sehingga tingginya EPS 

akan menyebabkan para pemegang saham membeli saham dan terjadilah 

kenaikan pada harga saham. Maka EPS bisa berpengaruh pada Harga saham 

layaknya studi oleh Santy & Triyonowati (2017). yang mengatakan Harga 

saham bisa dipengaruhi EPS. 

H2 : EPS berpengaruh terhadap Harga 

Saham Pengaruh ROA dan EPS terhadap 

Harga Saham 

Dari setiap variabel yang dijelaskan, maka ROA dan EPS ada 

pengaruhnya pada Harga saham, yang mampu menarik keinginan investor 

dalam permintaan Harga saham yang mendatangkan kenaikan harga saham, 

jika melihat ROA dan EPS yang semakin baik, dan didukung oleh Sujatmiko 

(2019) dari penelitiannya yang memperlihatkan bahwa ROA dan EPS ada 

pengaruhnya pada Harga saham. 

H3: ROA dan EPS berpengaruh terhadap Harga 

Saham Kerangka Pemikiran 

Pengukur baik buruknya perusahaan yakni Harga saham, sehingga 

investor tertarik pada Harga saham yang besar. Kekuatan permintaan dan 

penawaran mempengaruhi Harga saham mencapai harga penutupan , dimana 

permintaan dan penawaran tersebut dapat dipengaruhi oleh ROA. ROA yang 

bertambah berarti kinerja perusahaan membaik, kemudian dapat meningkatkan 

ketertarikan pusat pemodal dalam perusahaan dalam menginvestasikan 

modalnya yang kemudian mengakibatkan Harga saham naik ( Simatupang & 

Siregar, 2020). Kemudian dapat juga dipengaruhi oleh EPS. Tingginya EPS 

dapat meningkatkan tawar menawar saham oleh investor yang berakibat 
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Harga saham akan naik ( Mayuni & Suarjaya, 2018). Dari pernyataan tersebut 

terdapat hubungan antara EPS dan ROA dengan Harga saham sehingga 

analisis terhadap EPS dan ROA dapat mempengaruhi Harga saham, seperti 

gambar dibawah ini. 

 

 
 

 
 

METODE PENELITIAN 

 

 

Sumber dan Jenis Data 

Jenis data pada penelitian yang peneliti gunakan ialah kuantitatif dan 

menggunakan data sekunder. Variabel Dependen yang diteliti ialah Harga 

saham, Variabel Independen ialah ROA dan EPS. Data penulis peroleh dari 

perusahaan semen di BEI (Bursa Efek Indonesia) dengan mangambil laporan 

keuangannya. 

Populasi dan Sampel 

Teknik pengambilan data yang penulis lakukan merupakan Purposing 

Sampling. Perusahaan semen di BEI pada periode 2016-2020 merupakan 

populasi yang penulis teliti yaitu: 
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Adapun Kriteria perusahaan yang penulis ambil adalah sebagai berikut. 
 

 

DEFENISI OPERASIONAL 

Return On Assets (ROA) 

ROA ialah suatu rasio yang pergunakan sebagai pengukur kinerja 

perusahaan apakah baik atau tidak. menurut Hery (2016:106) rumus ROA ialah: 
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Earning Per Share (EPS) 

EPS ialah rasio yang berguna untuk mengetahui banyaknya laba 

didapat investor per sahamnya. Tandelilin (2017) menyatakan rumus EPS ialah: 

 
 

Harga Saham 

Penulis meneliti Harga saham yang ditetapkan setiap akhir tahun . 

Harga saham diperoleh pada harga penutupan tanggal 31 Desember (Alwan & 

Ridwan, 2019:5). 

Teknik Pengolahan Data 

Untuk menganalisis data penelitian, maka digunakan statistik 

deskriptif, kemudian heteroskedastisitas, normalitas, multikolinearitas, 

autokorelasi (uji asumsi klasik) serta uji koefisien determinasi dan regresi 

linear berganda. Aplikasi software SPSS Versi 26 digunakan dalam 

membantu menganalisa data pada penelitian ini. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 
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Statistik deskriptif memperlihatkan, masing-masing jumlah sampel 

setiap variabel adalah 20 , nilai maksimum ROA adalah 0.13 dan nilai 

minimum ROA= 0.00 dan Nilai rata-rata dari ROA= 0,0458 , nilai maksimum 

EPS= 1051,37 dan minimum nilai EPS= 1,00 dan nilai rata-rata EPS= 

276,8720 , maksimum nilai Harga saham= 21950,00 dan minimum nilai 

Harga saham= 376,00 dan Harga saham memiliki rata- rata nilai = 7834,1000 

Uji Multikolinearitas 

Syarat untuk lepas dari Multikolinearitas terdapat dua indikasi, yaitu 

0,01 harus kurang dari nilai tolerance dan 10 harus lebih besar dari nilai VIF. 

Didapati bahwa ROA memiliki nilai tolerance ialah 0,428 dan nilai tolerance 

dari EPS= 0,428 maka lebih tinggi dari 0,01 dan ROA memiliki nilai VIF yaitu 

2,337 dan nilai VIF dari EPS= 2,337 maka kurang dari 10. Maka 

kesimpulannya Multikolinearitas tidak ditemukan dalam penelitian ini. 

 

Uji Normalitas 

Uji Normalitas mensyaratkan bahwa jika Data terdistribusi normal 

yaitu ketika nilai 0,05 < nilai signifikansi. 

 

Dari penggunaan Kolmogorov Smirnov hasil dari Asymp.Sig (2-tailed) 
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adalah 0,168 lebih tinggi dari 0,05 maka didapati variabel penelitian ini secara 

normal terdistribusi. 

 

Uji Autokorelasi 

Uji yang dipakai untuk tes Autokorelasi dalam penelitian ini ialah Run 

test. Syarat agar lepas dari uji tersebut yakni jika 0,05 > nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) . Penggunaan Uji Run Test berguna untuk memperlihatkan apakah 

terjadi secara acak atau tidak pada data residual (Ghozali 2011). 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

Terdapat nilai Asymp. Sig. (2-tailed) ialah 0,491 > 0,05 maka 

Autokorelasi pada penelitian ini tidak didapati. 

Uji Heteroskedastisitas 

Standar Uji Heteroskedastisitas ialah 0.05 lebih kecil dari nilai 

signifikansinya. 
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Didapati nilai signifikansi ROA ialah 0,836 > 0,05 kemudian nilai 

signifikan EPS ialah 0,147 > 0,05. Jadi kesimpulannya ialah pada penelitian 

ini masalah Heteroskedastisitas tidak didapati. 

 

Uji Koefisien Determinasi 

Dengan Koefisien Determinasi, dapat mengetahui sebesar apa 

pengaruh ROA dan EPS sebagai variabel independen pada Harga saham 

sebagai variabel dependen. 

 

Dari hasil Koefisien Determinasi didapati nilai R Square bernilai 0,599 

berarti terdapat 59,9% kontribusi dari ROA, EPS pada Harga saham, dan 

variabel lain yang tidak ikut serta diteliti memiliki pengaruh sebesar 40,1%. 

 
Uji T 

Didapati bahwa nilai t-hitung dari ROA sebesar -1,479 < 2.109 (nilai 

t-tabel) dimana nilai signifikansinya adalah 0,01 < 0,05 , maka 
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kesimpulannya secara parsial ROA ada pengaruh signifikan pada Harga 

saham. Artinya H1 diterima. dan nilai t- hitung dari EPS yaitu 4,595 > 2.109 

(nilai t-tabel) dimana nilai sifnifikansinya adalah 0,00 < 0,05 , jadi 

kesimpulannya secara parsial EPS mempengaruhi Harga saham. Maka H2 

diterima 

 

Uji F 
 

 

Didapat hasi dari Nilai F hitung 15,219 > 3,59 ( F-tabel) dengan nilai 

0,00 sebagai nilai signifikansinya dimana lebih kecil dari 0,05. Jadi 

kesimpulannya secara ialah EPS dan ROA secara simultan memiliki pengaruh 

pada Harga saham. Maka H3 diterima. 

 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh ROA terhadap Harga Saham 

Dari hasil uji parsial (T) memperlihatkan ROA memiliki pengaruh 

yang signifikan pada Harga saham. Dapat dilihat dari nilai t-hitung dari ROA 

sebesar (- 1,479) < nilai t-tabel 2.109 dengan nilai signifikansinya adalah 0,01 

< ,05 tetapi nilai koefisien regresi ROA bernilai negatif (-1479) menjadikan 
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pengaruh yang diberikan adalah pengaruh negatif, artinya jikalau ROA naik, 

Harga saham akan turun begitupula sebaliknya. Pengaruh negatif ROA 

disebabkan oleh laba perusahaan dalam keadaan rugi. Ini disebabkan total 

aset atau keseluruhan aset tidak bisa menghasilkan laba. Penelitian Purwanti 

(2020) searah dengan hasil penelitian ini, sehingga membantu penelitian ini, 

dimana menemukan ROA mempengaruhi Harga saham. 

Pengaruh EPS terhadap Harga Saham 

Dari hasil uji parsial (T) memperlihatkan EPS memiliki pengaruh 

yang signifikan pada Harga saham. Didapat nilai t-hitung EPS, ialah 4,595 > 

2.109 (nilai t-tabel) dimana nilai sifnifikansinya adalah 0,00 < 0,05 , dengan 

begitu EPS berpengaruh positif pada Harga Saham, yang maknanya jika EPS 

bertambah maka Harga saham pun ikut meningkat begitu pula sebaliknya. 

Pengaruh positif tersebut diakibatkan investor melihat laba per saham 

bertumbuh, sehingga dapat mempengaruhi menurunnya atau meningkatnya 

Harga saham. Penelitian Rahmani (2020) searah dengan penelitian ini, 

sebagaimana ditemukan bahwa EPS mempengaruhi Harga saham. 

Pengaruh ROA dan EPS terhadap Harga Saham 

Dari hasil uji simultan (F) memperoleh Nilai hitung F, yaitu 15,219 > 

3,59 ( F- tabel) dengan nilai siginifikansi 0,00 < 0,05 maka disimpulkan secara 

simultan ROA, EPS mepengaruhi Harga saham. Penelitian ini searah dengan 

penelitian Hadi, Ambarwati & Haniyah (2021). Yang menyatakan bahwa 

secara simultan ROA, EPS mempengaruhi Harga saham. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

a. Dari hasil uji parsial didapati bahwa ROA mempengaruhi Harga saham 

secara signifikan dan negatif pada Perusahaan Semen di Bursa Efek Indonesia 

pada 2016- 2020, dimana setiap peningkatan terhadap ROA, maka Harga 

saham akan menurun. 

b. Dari hasil uji parsial didapati bahwa EPS mempengaruhi Harga saham 

pada Perusahaan Semen di Bursa Efek Indonesia pada 2016-2020, dimana 
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setiap peningkatan terhadap EPS, akibatnya Harga saham pun meningkat. 

c. Dari hasil uji simultan didapati bahwa ROA dan EPS mempengaruhi Harga 

saham pada Perusahaan Semen di Bursa Efek Indonesia pada 2016-2020, 

maka secara bersamaan ROA, EPS mempengaruhi Harga saham. 

Saran 

Peneliti menyampaikan saran, yaitu: 

a. Tidak terlalu fokus untuk meningkatkan ROA, sebab jika ROA berpengaruh 

negatif, maka dapat menurunkan harga saham. 

b. Meningkatkan EPS pada perusahaan, karena pengaruh positif dari EPS 

dapat meningkatkan Harga saham. 

c. Untuk yang meneliti selanjutnya untuk meneliti variabel yang berbeda, 

karena ROA dan EPS memiliki kontribusi 59,9% pada Harga saham dari yang 

telah diteliti, kemudian terdapat 40,1% nya dipengaruhi variabel yang 

berbeda, yang tidak penulis teliti. 
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ABSTRAK. Tujuan dari penelitian ini guna menguji serta mengetahui lingkungan 

kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Jenis penelitian yang digunakan 

ialah kuantitatif. Penelitian ini dilakukan pada PT. Simar Jaya dengan jumlah 

populasi sebanyak 30 karyawan. Teknik pengolahan dan analisis data menggunakan 

uji validitas dan reabilitas, uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji regresi linear 

berganda, uji hipotesis T dan F, dan uji koefisien determinasi. Hasil penelitian 

menyatakan bahwa lingkungan kerja dan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Simar Jaya. Kenyamanan lingkungan serta tingkat kedisiplinan 

yang tinggi akan berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

Kata kunci : lingkungan kerja, disiplin kerja, kinerja karyawan 

 

ABSTRACT. The purpose of this study was to examine and determine the work 

environment and work discipline on employee performance. The type of research 

used is quantitative. This research was conducted at PT. Simar Jaya with a 

population of 30 employees. Data processing and analysis techniques used validity 

and reliability tests, descriptive statistical tests, classical assumption tests, multiple 

linear regression tests, T and F hypothesis tests, and coefficients of determination 

tests. The results of the study stated that the work environment and work discipline 

had an effect on employee performance at PT. Simar Jaya. Environmental comfort 

and a high level of discipline will affect employee performance 

 

Keywords: work environment, work discipline, employee performance 

 

mailto:1831027@unai.edu


EKONOMIS | Jurnal Ekonomi dan Bisnis Vol. 15 No. 1a, April 2022 

ISSN: 1979-0856 | 75 

PENDAHULUAN 

 Salah satu faktor keberhasilan perusahaan dalam mewujudkan tujuan 

utamanya ialah sumber daya manusia. Segala potensi serta inspirasi yang dimiliki 

oleh manusia yang dapat bermanfaat bagi perusahaan untuk meraih keberhasilan 

dalam mencapai tujuan baik pada langsung individu atau dalam organisasi. Daya 

pikir atau kecerdasan yang dimiliki oleh manusia membuat manusia mampu 

mempunyai ide dan akal budi untuk menciptakan sesuatu yang baru dan menarik. 

Oleh karena itu sangatlah penting sumber daya manusia. Dengan sebab itu sumber 

daya manusia salah satu aset yang wajib dijaga serta ditingkatkan secara efektif serta 

efisien buat mencapai kinerja yang maksimal. Kinerja adalah hasil yang diperoleh 

oleh suatu organisasi baik organisasi tersebut bersifat profit oriented dan non profit 

oriented yang dihasilkan selama periode waktu tertentu (Fahmi 2015). 

 Sumber daya manusia menjadi faktor dalam proses pembangunan serta 

pencapaian di perusahaan. Jika di suatu perusahaan sudah memiliki teknologi yang 

memadai, modal yang besar, sumber daya alam yang melimpah namun tidak terdapat 

sumber daya manusia yang bisa mengelola, memanfaatkan, serta menjalankan  maka 

tidak akan mungkin mendapatkan keberhasilan dan tujuan asal perusahaan tersebut. 

Menurut Kasmir (2016), bahwa manajemen sumber daya manusia adalah proses 

pengelolaan manusia, melalui perencanaan, rekrutmen, seleksi, pelatihan, 

pengembangan, pemberian kompensasi, karier, keselamatan dan kesehatan serta 

menjaga hubungan kerja guna mencapai tujuan perusahaan dan peningkatan 

kesejahteraan stakeholder. Dalam setiap perusahaan atau organisasi harus 

mempunyai sumber daya manusia nya. Sumber daya manusia tidak akan ada 

habisnya. Perusahaan harus memiliki jumlah karyawan yang baik dan tepat. Jika 

terlalu sedikit, maka banyak pekerjaan yang tidak bisa dikerjakan oleh karena 

perusahaan memiliki karyawan yang sedikit. Sedangkan jika memiliki karyawan 

lebih banyak dibanding pekerjaan, maka itu hanya membuat perusahaan membayar 

karyawan tanpa hasil. Karyawan yang hanya memakan gaji buta dan perusahaan 

yang mengeluarkan beban gaji secara sia-sia. Perusahaan harus sangat 

memperhatikan sumber daya manusia nya. 

 Adanya sumber daya manusia yang mencukupi pada perusahaan, namun 
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kinerja dari sumber daya manusia tersebut tidak maksimal dan optimal, maka 

perusahaan juga tidak akan mendapatkan keberhasilan dan tujuan. Kajian emperis 

terkait dari disiplin kerja oleh Likdanawati (2018) yang menyatakan bahwa disiplin 

kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Namun hal tersebut berbeda 

pendapat dengan  Husain (2018) yang menunjukkan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Kemudian kajian 

emperis terkait kinerja karyawan oleh Pratama dan Wismar’ein (2018) yang 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. namun berbanding terbalik dengan penelitian Trisofia (2015) yang 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja 

karyawan. Dengan demikian, permasalahan pada penelitian ini ialah apakah 

lingkungan kerja dan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja para karyawan? 

 Dari latar belakang diatas maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

sudahkah perusahaan PT. Simar Jaya memiliki lingkungan kerja yang optimal dan 

baik untuk memberikan produktivitas bagi karyawan dalam menjalankan tugasnya, 

dan memiliki disiplin kerja untuk mengembangkan kinerja karyawan pada 

perusahaan tersebut. Serta memberikan efek yang positif pada kinerja karyawan di 

perusahaan PT. Simar Jaya. 

 

Lingkungan Kerja 

 Untuk mendapatkan kinerja yang maksimal dan optimal, perusahaan harus 

memperhatikan lingkungan kerja dan disiplin kerja pada perusahaan tersebut. 

Menurut Sedarmayanti (2017), lingkungan kerja artinya suatubdaerah bagibsejumlah 

grup dibmana di dalamnyabterdapatbbeberapa fasilitas pendukung guna mencapai 

tujuan perusahaan sesuai menggunakan visi serta misi perusahaan. Lingkungan kerja 

juga sangat mempengaruhi produktivitas karyawan.  

 Dengan penjelasan diatas bisa disimpulkan bahwa lingkungan kerja dapat 

memberikan efek bagi produktivitas karyawan. Efek dalam hal lingkungan kerja fisik 

seperti kenyamanan pada kursi atau meja tulis serta lingkunganbperantara seperti 

temperatur, kelembaban, sirkulasi udara, bau tidak sedap, warna, serta sebagainya 

juga mempengaruhi para pekerja. Efek dalam hal lingkungan kerja non fisik 



EKONOMIS | Jurnal Ekonomi dan Bisnis Vol. 15 No. 1a, April 2022 

ISSN: 1979-0856 | 77 

karyawan seperti hubungan antara karyawan, seperti hubungan dengan atasan, 

hubungan dengan sesama karyawan, atau hubungan kepada bawahan. Para 

pekerjabakan mampu merampungkan tugas-tugasnyabdengan cepat, sempurna, 

sertabbaikbdi dukungboleh lingkunganbkerjanya.  

Dispilin Kerja 

 Disiplin kerja sangatlah penting dilakukan oleh seluruh sumber daya manusia 

dalam perusahaan. Menurut Supomo dan Nurhayati (2018), disiplin kerja diartikan 

sebagai suatu sikap atau perilaku seorang karyawan dalam suatu organisasi untuk 

selalu taat, menghargai, dan menghormati berbagai peraturan dan norma yang telah 

ditetapkan organisasi dalam rangka pencapaian tujuan organisasi. Disiplin kerja 

sangatlah penting bagi pengembangan sumber daya manusia.  

 Setiap perusahaan pasti memiliki peraturan bagi sumber daya manusia. Guna 

dari peraturan tersebut untuk mendisiplinkan para pekerjanya. Oleh sebab itu displin 

kerja sangatlah penting dan diperlukan untuk menghindari kelalaian, keteledoran, 

dalam melakukan kerjanya. Displin kerja bisa memberikan efek bagi karyawan untuk 

tetap konsisten dalam bekerja. Dengan adanya displin kerja sangatlah memberikan 

efek positif bagi pekerja serta perusahaan. Efek positfnya yaitu dapat memudahkan 

untuk perusahaan serta karyawan mencapai tujuannya, meningkatkan kebiasaan 

hidup yang baik. Perusahaan menciptakan peraturan dan tata tertib pada aplikasi 

disiplin kerja. Serta peraturan serta tata tertib tadi harus dilakukan dan dipatuhi 

dengan semua karyawan pada perusahaan. 

Kinerja Karyawan 

 Hasil dari yang dilakukan oleh karyawan, sangat ditentukan dari kinerja 

karyawan itu sendiri. Kinerja karyawan yang optimal akan memberikan hasil 

yangblebih baik. Marwansyah (2016) menyebutkan bahwa kinerja adalah pencapaian 

atau prestasi seseorang berkenaan dengan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya. 

 Dari  pengertian ahli diatas dapat disimpulkan seberapa pentingnya penelitian 

dan pengukuran kinerja karyawan pada sebuah perusahaan. Tujuannya yaitu untuk 

mengetahui apakah karyawan pada perusahaan sudah mampu menyelesaikan 

kewajibanya dan apakah hasil dari kinerja tesebut sesuai dengan yang diinginkan 

perusahaan. Kinerja karyawan sangatlah penting dalam mencapai tujuan perusahaan. 



EKONOMIS | Jurnal Ekonomi dan Bisnis Vol. 15 No. 1a, April 2022 

ISSN: 1979-0856 | 78 

Oleh sebab itu, sangat dibutuhkan penelitian dan pengukuran kinerja karyawan pada 

sebuah perusahaan. 

 

HIPOTESIS PENELITIAN 

 Hipotesis yaitu suatu jawaban atau dugaan sementara terhadap sebuah 

masalah yang berkaitan dengan beberapa variabel, dan perlu diteliti atau dilakukan 

pengujian untuk mengetahui kebenerannya. Dari rumusan masalah, maka didapatkan 

hipotesis sementara dalam penelitian ini sebagai berikut : 

 

KERANGKA PEMIKIRAN 

 Kerangka berpikir yang pertama dalam penelitian ini yaitu ingin melihat dan 

mengetahui lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Kerangka 

berpikir selanjutnya yaitu ingin melihat dan mengetahui disiplin kerja berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan.  

 Lingkungan kerja dan disiplin kerja merupakam variabel bebas yang 

memiliki indikator. Indikator lingkungan kerja terdiri atas pencahayaan pada tempat 

kerja, suhu udara pada tempat kerja, suara bising pada tempat kerja, fasilitas pada 

tempat kerja, dan hubungan antar sesama rekan kerja. Indikator disiplin kerja terdiri 

atas tidak berat hati untuk menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu, teliti dalam 

melakukan pekerjaan, ketepatan waktu masuk kerja, rajin dalam bekerja, berpakaian 

sopan, dan berhati-hati dalam bekerja. Dan variabel tetap pada penelitian ini ialah 

kinerja karyawan dengan indikator ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan, 

bertanggung jawab dengan hasil pekerjaan, mengutamakan kerjasama dengan rekan 

kerja, mengerjakan pekerjaan sesuai kemampuan, melakukaan koordinasi dengan 

rekan kerja menjaga sarana dan prasarana yang digunakan saat bekerja. 

 

 

         H3 

  

 

 H1 H2 

Lingkungan Kerja Disiplin Kerja 

Kinerja Karyawan 
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METODE PENELITIAN 

 Jenis penelitian ini ialah penelitian kuantitatif. Untuk pengambilan data, 

penelitian ini menggunakan kuesioner untuk mengukur variabel Lingkungan Kerja 

(X1), Disiplin Kerja (X2), Kinerja Karyawan (Y). Populasi dalam penelitian ini 

adalah 30 orang . Penelitian ini menggunakan teknik regresi linear berganda. Untuk 

tahapan awal, peneliti melakukan uji validitas dan reabilitas, kemudian uji statistik 

deskriptif, uji asumsi klasik, uji regresi linear berganda, uji hipotesis (uji t dan uji f), 

dan uji koefisien determinasi. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan 

Aplikasi IBM SPSS statistics 25.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Validitas dan Reabilitas 

 Tujuan Uji Validitas dan Reabilitas adalah untuk menunjukan sebaik apa alat 

ukur mampu mengukur yang ingin diukur serta sejauh mana pengukuran dilakukan 

tanpa ada kesalahan. Berikut hasil Uji Validitas dan Reabilitas 

X1 

Tabel 1 

  

lingkungan 

kerja Keterangan 

x1.1 Pearson 

Correlation 

0.813 

VALID 

x1.2 Pearson 

Correlation 

0.822 

VALID 

x1.3 Pearson 

Correlation 

0.799 

VALID 

x1.4 Pearson 

Correlation 

0.568 

VALID 

x1.5 Pearson 

Correlation 

0.478 

VALID 

lingkungan Pearson 1 VALID 
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kerja Correlation 

X2 

Tabel 2 

  

disiplin 

kerja Keterangan 

x2.1 Pearson 

Correlation 

0.393 

VALID 

x2.2 Pearson 

Correlation 

0.558 

VALID 

x2.3 Pearson 

Correlation 

0.759 

VALID 

x2.4 Pearson 

Correlation 

0.646 

VALID 

x2.5 Pearson 

Correlation 

0.592 

VALID 

x2.6 Pearson 

Correlation 

0.779 

VALID 

disiplin 

kerja 

Pearson 

Correlation 

1 

VALID 

Y 

Tabel 3 

  

kinerja 

karyawan Keterangan 

y1 Pearson 

Correlation 

0.454 

VALID 

y2 Pearson 

Correlation 

0.590 

VALID 

y3 Pearson 

Correlation 

0.640 

VALID 

y4 Pearson 0.764 VALID 
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Correlation 

y5 Pearson 

Correlation 

0.566 

VALID 

y6 Pearson 

Correlation 

0.771 

VALID 

kinerja 

karyawan 

Pearson 

Correlation 

1 

VALID 

 

Reabilitias 

Tabel 4 

 

Reliability Statistics 

Variabel 

Cronbach's 

Alpha Keterangan 

Lingkungan 

Kerja 

0,747 VALID 

Disiplin Kerja 0,681 VALID 

Kinerja 

Karyawan 

0,775 VALID 

 

Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 5 

Descriptive Statistics 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation 

lingkungan 

kerja 

30 16 23 20.27 1.999 

disiplin kerja 30 23 30 25.83 1.802 

kinerja 

karyawan 

30 26 33 29.97 2.092 
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Valid N 

(listwise) 

30 
    

Data diatas adalah hasil uji deskriptif  yang diperoleh pada penelitian ini.  

 

Uji Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik merupakan syarat yang harus dilakukan untuk melakukan 

pengujian hipotesis. Uji asumsi klasik terdiri dari Uji Normalitas, Multikolinearitas, 

Heteroskedastisitas.  

 

Uji Normalitas 

 Tabel berikut menggambarkan kurva Historgram. Dimana diagram diatas 

harus masuk kedalam garis kurva yang artinya dapat dikatakan telah lolos 

normalitas. 

Tabel 6 

 

 

 Tabel dibawah menunjukan garis P-P Plot. Didapati bahwa titik plot berputar 

melingkari garis kurva dan dapat dikatakan telah lolos uji normalitas. 

Tabel 7 
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Uji Multikolinearitas 

Tabel 8 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity 

Statistics 

Tolerance VIF 

1 lingkungan 

kerja 

.865 1.156 

disiplin kerja .865 1.156 

a. Dependent Variable: kinerja karyawan 

 Pada tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai VIF dari variabel 

lingkungan kerja dan disiplin kerja senilai 1.156 > 0.10. dan nilai Tolerance dari 

variabel lingkungan kerja dan disiplin kerja senilai 0.865 < 10. Maka dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini tidak terjadi gejala multikolinearitas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 9 
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Pada tabel diatas terlihat bahwa titik plot menyebar dan tidak bersentuhan. Maka uji 

dapat diterima bahwa data terdistribusi normal.  

 

Uji Regresi Linear Berganda 

Peneliti menggunakan uji regresi linear berganda dikarenakan penelitian ini memiliki 

lebih dari satu variabel. Oleh karena itu, hal ini dapat menunjukan hubungan antara 

variabel bebas (X1, X2) terhadap variabel tetap (Y).   

Tabel 10 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.755 5.154  2.669 .013 

lingkungan 

kerja 

-.021 .181 -.020 -.115 .909 

disiplin kerja .644 .201 .555 3.203 .003 

a. Dependent Variable: kinerja karyawan 
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Dari tabel diatas, dapat dilihat persamaan regresi linear berganda sebagai berikut : 

Y = 13.755 + -0,021X1 + 0,644X2  

Keterangan : 

Y = Variabel kinerja karyawan 

X1 = Variabel lingkungan kerja 

X2 = Variabel disiplin kerja  

A = Konstanta 

Berdasarkan hasil persamaan linear berganda tersebut, dapat dijelaskan bahwa nilai 

13.755 adalah konstanta yang menunjukkan tingginya nilai kinerja karyawan jika 

lingkungan dan disiplin kerja sangat berpengaruh kepada kinerja karyawan. 

 

Uji Hipotesis (Uji T dan F) 

Uji T 

Tabel 11 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.755 5.154  2.669 .013 

lingkungan 

kerja 

-.021 .181 -.020 -.115 .909 

disiplin kerja .644 .201 .555 3.203 .003 

a. Dependent Variable: kinerja karyawan 

  

Nilai pada tabel Sig. < 0,05 dan tabel t > 2,05. Dapat dilihat pada tabel diatas, 

bahwa nilai Sig. pada variabel lingkungan kerja lebih besar dari 0,05 dan nilai t lebih 

kecil dari 2,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel X1 (Lingkungan kerja) tidak 

terlalu berpengaruh terhadap variabel Y (Kinerja karyawan). Namun variabel X2 
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(Disiplin kerja) dapat disimpulkan berpengaruh terhadap variabel Y (Kinerja 

karyawan) karena nilai Sig. lebih kecil dari 0,05 dan nilai t lebih besar dari 2,05. 

Uji f 

Tabel 12 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 38.062 2 19.031 5.780 .008b 

Residual 88.905 27 3.293   

Total 126.967 29    

a. Dependent Variable: kinerja karyawan 

b. Predictors: (Constant), disiplin kerja, lingkungan kerja 

 Nilai pada tabel F > 3,35. Dapat dilihat pada tabel diatas bahwa nilai dari 

tabel F yaitu 5.780 yang menunjukkan lebih besar dari 3,35. Maka dapat disimpulkan 

bahwa penelitian ini berpengaruh signifikan. 

Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 13 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .548a .300 .248 1.815 

a. Predictors: (Constant), disiplin kerja, lingkungan kerja 

b. Dependent Variable: kinerja karyawan 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa koefisien determinasi sebesar 0,300 atau 

30%, yang artinya lingkungan kerja dan disiplin kerja berpengaruh sebesar 30% dan 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lainnya. Jika variabel X1 dan X2 berpengaruh 

signifikan, maka nilai dari tabel R Square akan besar. Namun dikarenakan variabel 

X1 (Lingkungan kerja) pada penelitian ini tidak terlalu berpengaruh signifikan 

terhadap variabel Y (Kinerja karyawan), maka didapatkan nilai R Square sebesar 

0,300 atau 30%. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

 Dengan melihat hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan menjadi berikut: 

1. Dari uji T dan uji F dapat dilihat bahwa lingkungan kerja dan disiplin kerja 

mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Simar Jaya. 

Namun disiplin kerja jauh lebih berpengaruh signifikan. Karena dapat dilihat 

pada nilai dari t tabel -0,115 yang lebih kecil dari 2,05. Dan dapat dilihat pada 

nilai f tabel 5.780 yang menunjukan lebih besar dari 3,35. 

2. Dapat dibuktikan pada uji koefisien determinasi, dimana angka dari R square 

masih jauh dari 100%. Dapat disimpulkan pada penilitian ini, disiplin kerja 

lebih berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Simar Jaya. 

 

Saran 

 Secara keseluruhan variabel lingkungan kerja dan disiplin kerja dapat 

berpengaruh kepada kinerja karyawan. Namun bisa dilihat dari pembahasan diatas 

bahwa lingkungan kerja masih kurang berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Simar Jaya. Oleh karena itu, perusahaan diperlukan bisa 

menaikan lingkungan kerja supaya lebih baik lagi asal sebelumnya dengan tetap 

memperhatikan ketenangan karyawan waktu kerja. Perusahaan diharapkan dapat 

memberikan lingkungan kerja yang nyaman seperti menjauhi suara kebisingan, suhu 

udara yang baik, penerangan yang cukup, serta lainnya.  
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